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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) Direklorat
Tanaman Tahunan dan Penyegar Tahun 2022 adalah
laporan kinerja tahunan yang berisi pertanggungjawaban
kinerja pelaksanaan kegiatan Direktorat Tanaman Tahunan
dan Penyegar sesuai fugas pokok dan fungsi yang
diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor
Peraturan Menteri Pertanian No. 40 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian tanggal 23
Desember 2020 Penyusunan Laporan Kinerja Direklorat
Tanaman Tahunan dan Penyegar berpedoman pada
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pefjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50/Permentan/PW.160/10/2016 tentang
Pedoman Pengelolaan Sistemn Akuntabiitas Kinerja Kementerian Pertanian.

Pada bulan November 2022 telah disahkan Penetapan Kinera (PK) Direklorat

Tanaman Tahunan oleh Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar Direktorat

Jenderal Perkebunan dalam rangka mewujudkan manajemen pemenntahan

yang efektif, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil sebagai

berikut.

(1) Meningkatnya produksi tanaman ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar

Produksi CPO; (2) Meningkatnya produksi tanaman ekspor dan tanaman

tahunan dan penyegar peningkatan produksi Kelapa Sawit, (3) Meningkatnya

produksi tanaman ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar produksi Kakao,

{4} Meningkatnya produksi tanaman ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar

produksi Kopi; (5) Meningkatnya produksi tanaman ekspor dari tanaman tahunan

dan penyegar produksi Jambu Mete; (6) Meningkatnya produksi tanaman ekspor

dari tanaman tahunan dan penyegar produksi Karet, (7) Meningkainya produksi

tanaman ekspor dar tanaman tahunan dan penyegar produksi Kelapa. (9)

Meningkatnya produksi tanaman ekspor dar tanaman tahunan dan penyegar

produksi Teh (10) Meningkatnya produksi tanaman ekspor dari tanaman tahunan
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dan penyegar produksi Aren; (11) Terwujudnya pengelolaan manajemen ketata
usahaan Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar yang efektif, efisien dan
akuntabel.
Dokumen LAKIN Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar tahun 2022 ini
tersusun berkat dukungan dan kerjasama yang sinergis dan berbagai pihak
terkait. Ucapan terima kasih kami sampaikan atas tersusunnya Laporan Kinerja
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar 2022, semoga dokumen ini dapat
menjadi pertanggungjawaban kinerja Direkforat Tanaman Tahunan dan
Penyegar.

Jakarta, Desember 2022

Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar

INIP. 196807111995031001
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dan penyegar produksi Aren; (11) Terwujudnya pengelolaan manajemen ketata
usahaan Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar yang efektif, efisien dan
akuntabel.

Dokumen LAKIN Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar tahun 2022 ini
tersusun berkat dukungan dan kerjasama yang sinergis dari berbagai pihak
terkait. Ucapan terima kasih kami sampaikan atas tersusunnya Laporan Kinerja
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar 2022, semoga dokumen ini dapat
menjadi pertanggungjawaban kinerja Direkiorat Tanaman Tahunan dan
Penyegar.

De&ember 2022

l]':alhtuf Tanaman Tahunan dan Penyegar

-f A

J_Mym_ﬁjgt_ﬂ Hudoro, M.Sc

. 196807.111995031001
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1.1 Latar Belakang

Pembangunan perkebunan sebagal bagian integral dari pembangunan pertanian dan
pembangunan nasional merupakan salah satu potensi stralegis dalam meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat Oleh karenanya pengelolaannya harus
diselaraskan dengan upaya pengelolaan sumberdaya alam dan pemeliharaan daya
dukungnya agar bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan rakyat dan generasi ke
generasi.

Pembangunan subsektor perkebunan mengalami perkembangan yang semakin pesat
dan besar diharapkan dapatl meningkatkan pemenuhan produksi, kebutuhan ekspor
yang berdampak pada peningkatan pendapatan petani, ekonomi lokal, pembangunan
pedesaan, dan timbulnya muliplier effect baik nasional, regional maupun lokal.
Perkembangan perkebunan di Indonesia memberkan kontribusi yang berart bagi
perekonomian negara dan masyakarat lokal akan tetapi juga mempunyai beberapa
permasalahan, antara lain budidaya tanaman yang masih terbatas pada komoditas
utama'konvensional, usaha tani tanaman perkebunan masih diusahakan secara
monokultur, produktivitas tanaman perkebunan umumnya masih di bawah potensi, mubu
produksi perkebunan yang masih rendah karena kurang didukung oleh unit pengolahan
yang afisien dan terbatas, serta belum optimalnya kelembagaan petani.

Peluang perkembangan perkebunan Indonesia melalui potensi pengembangan terkait
dengan sumberdaya dan teknologi serta prospek pengembangan terkait dengan pasar
internasional dan domestik. Sedangkan strategi yang bisa diterapkan dengan
mengefeklifkan penerapan teknologi perkebunan dan mengefisienkan usaha
perkebunan untuk menghasilkan owlpw! dengan biaya minimum. Dengan tetap
mempromosikan komoditas dan produk perkebunan di pasar internasional dan domestik
yang telah dikuasai hingga saat ini dan memperiuas dan mempromosikan komoditas dan
produk di pasar internasional alternatif atau tambahan, termasuk pasar domestik.

Pada tahun 2015-2019, sub sekior perkebunan masih menjadi sub sektor penting dalam
peningkatan perekonomian nasional. Peran strategis sub sektor perkebunan baik secara
ekonomis, ekologis maupun sosial budaya ini digambarkan melalui kontribusinya dalam
penyumbang FDB. nilai investasi yang tngg dalam membangun perekonomian
nasional, berkontribusi dalam menyeimbangkan neraca perdagangan komoditas
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pertarian nasional, sumber devisa negara dari komoditas ekspor, berkontribusi dalam
peningkatan penerimaan negara dari cukai, pajak ekspor dan bea keluar, penyediaan
bahan pangan dan bahan baku industri; penyerap tenaga kerja; sumber utama
pendapatan masyarakat pedesaan, daerah perbatasan dan daerah tertinggal,
pengentasan kemiskinan, penyedia bahan bakar nabati dan bioenergy yang bersifat
terbarukan, berperan dalam upaya penurunan emisi gas rumah kaca serta berkontribusi
dalam pelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup dengan mengikuti kaidah-
kaidah konservasi. Sejalan dengan berbagai kontribusi sub sektor perkebunan tersebut
maka segala bentuk usaha budidaya perkebunan harus mengedepankan keseimbangan
pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia dan alal/sarana prasarana input
produksi medalui kegiatan penyelenggaraan perkebunan yang memenuhi kaidah
pelestarian lingkungan hidup. Hal tersebut dijelaskan dalam Undang-Undang nomor 39
tahun 2014 tentang Perkebunan yang menyatakan bahwa perkebunan adalah segala
kegiatan pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia, sarana produksi, alat
dan mesin, budidaya, panen, pengolahan dan pemasaran terkait tanaman perkebunan,
Dengan pengertian yang luas tersebut, penyelenggaraan perkebunan mengemban
amanat yang berat dalam mendukung pembangunan nasional. Amanat tersebut
mengharuskan penyelenggaraan perkebunan ditujukan untuk (1) meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, (2) meningkatkan sumber devisa negara; (3)
menyediakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha; (4) meningkatkan produksi,
produktivitas, kualitas, nilai tambah, daya saing dan pangsa pasar, (5) meningkatkan dan
memenuhi kebutuhan konsumsi serta bahan baku industn dalam negeni; (8) memberikan
perlindungan pada pelaku usaha perkebunan dan masyarakat, (7) mengelola dan
mengembangkan sumber daya perkebunan secara optimal, bertanggung jawab dan
lestari, dan (8) meningkatkan pemanfaatan jasa perkebunan.

Dalam era otonomi daerah dan desentralisasi fiskal perencanaan dan penganggaran
diamanatkan mengikuli pembagian kewenangan pusat dan daerah sesuai UU nomor 23
tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Pemerintah Pusal dan daerah memiliki
kewenangan dan tanggung jawab masing-masing dalam pembangunan. Undang-undang
tersebut memasukkan bidang-bidang terkait sub sekior perkebunan yang menjadi
kewanangan Peamerintah Daerah seperti tenaga kerja, statistik, pemberdayaan
masyarakal dan desa, pangan, lingkungan hidup dan pertanahan sebagai urusan wajib
yang tdak terkait pelayanan. Implikasi penetapan urusan pertanian sebagai urusan
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pemerintah bersifat pilihan khususnya sub sektor perkebunan yang memiliki kekhasan
komoditas sesual potensi unggulan daerah akan membuka peluang negosiasi antara
Pemerintah Pusat dan Pemenntah Daerah untuk menentukan pembagian kewenangan
sub sektor perkebunan yang tepat dan disesuaikan dengan kebijakan program,
anggaran dan regulasi yang efektif dan efisien. Dalam rangka mewujudkan
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan
sumberdaya, kebijakan dan program bagi instansi pemerintah, maka diperlukan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang memadai. Penyusunan Laporan
Kinerja (LAKIN) didasarkan atas Rencana Strategis (Renstra) dan Penetapan Kinerja
(PK). Laporan ini disusun sesuai dengan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7
tahun 1999 tentang Laporan Kinerja (LAKIN) yang diperbaharui dengan Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014, tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) dan dalam penyusunannya mengacu pada yang ditetapkan dalam
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparalur Negara dan Reformasi Birokrasi
(MENPAN & RE) Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
dengan format yang terdiri dari: 1) Bab | Pendahuluan; 6) Bab Il Perencanaan Kinerja; 3)
Bab Il Akuntabilitas Kinerja yang meliputi (a) Capaian Kinerja Organisasi dan (b)
Realisasi Anggaran; 8) Bab IV Penutup dan Lampiran-lampiran.

1.2 Organisasi dan Strategi Pendukung

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor. Peraturan Menteri Pertanian No 40
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian yang menjadi
nomenklatur organisasi Direktorat Jenderal Perkebunan yang baru. Dalam
melaksanakan tugasnya, Direktorat Jenderal Perkebunan mempunyai tugas
‘menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan
produksi tebu, dan tanaman perkebunan lainnya. Untuk pelaksanaan tugas tersebut,
Direktorat Jenderal Perkebunan menyelenggarakan fungsi

1. Perumusan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan, penyelenggaraan budi
daya, peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil produksi tebu
dan tanaman perkebunan lainnya, pengembangan bahan baku bio enengi,
pembinaan usaha perkebunan berkelanjutan, serta pengendalian hama penyakit dan
perlindungan perkebunan;
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Pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan, penyelenggaraan budi
daya. peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil produksi tebu
dan tanaman perkebunan lainnya, pengembangan bahan baku bio energi.
pembinaan usaha perkebunan berkelanjutan, serta pengendalian hama penyakit dan
perindungan perkebunan;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang penyediaan
perbenihan, penyelenggaraan budi daya, peningkatan pascapanen, pengolahan, dan
pemasaran hasil produksi tebu dan tanaman perkebunan lainnya, pengembangan
bahan baku bic energi, pembinaan usaha perkebunan berkelanjutan, seria
pengendalian hama penyakit dan perlindungan perkebunan. Pemberian bimbingan
teknis dan evaluasi di bidang perbenihan dan sarana produksi, budidaya serta
periindungan perkebunan;

Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang penyediaan perbenihan,
penyelenggaraan budi daya, peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran
hasil produksi tebu dan tanaman perkebunan lainnya, pengembangan bahan baku
bio energi, pembinaan usaha perkebunan berkelanjutan, serta pengendalian hama
penyakit dan perlindungan perkebunan;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penyediaan perbenihan,
penyelenggaraan budi daya, peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran
hasil produksi tebu dan tanaman perkebunan lainnya, pengembangan bahan baku
bio energi, pembinaan usaha perkebunan berkelanjutan, serta pengendalian hama
penyakit dan perlindungan perkebunan,

Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Perkebunan; dan
Pelaksanaan fungsi lain yang dibenkan oleh Menteri.

Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, di bidang tanaman tahunan dan penyegar.
Dalam melaksanakan tugas, Direkiorat Tanaman Tahunan dan Penyegar

menyelenggarakan fungsi:

Penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan produksi tanaman karet
dan tanaman tahunan lain, tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa dan palma lain,
serta tanaman penyegar,
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2. Pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi tanaman karet dan
tanaman tahunan lain, tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa dan palma fain,
saria tanaman penyeagar,

3. Penyusunan norma, standar, prosedur dan kritenia di bidang peningkatan produksi
tanaman karet dan tanaman tahunan lain, tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa
dan palma lain, serta lanaman penyegar,

4. Pengembangan bahan baku bio energi kelapa sawit;

5. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang peningkatan produksi tanaman
karet dan tanaman tahunan lain, tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa dan palma
lain, serta tanaman penyegar, dan

6. Pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar.
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar terdiri atas Subbagian Tata Usaha dan
Kelompok Jabatan Fungsional.
Dalam mendukung pelaksanaan organisasi diperukan stralegi unfuk menunjang
operasional kebijakan khususnya dalam menghadapi tantangan pengembangan
perkebunan berkelanjutan. Tantangan yang akan dihadapi pembangunan perkebunan
kKhususnya untuk komediti tanaman tahunan dan penyegar ke depan dalam ruang
ingkup global terutama berkaitan dengan liberalisasi pasar global yang dapat
diklasifikasikan yaitu:

1. Liberalisasi perdagangan global (implikasi pertemuan WTO, APEC, G20 dan
kerjasama bilateral/multilateral/regional lainnya);

2. Kondisi perekonomian global yang menimbulkan gejolak harga dunia;

3. Perubahan iklim akibat pemanasan global;

4. Dukungan terhadap optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan
hidup (implikasi terhadap pembangunan perkebunan berkelanjutan yang
berwawasan lingkungan),

5. Tingginya tingkat permintaan akibat ledakan jumlah penduduk dan urbanisasi
(implikasi terhadap ketersediaan bahan baku).

Tantangan yang akan dihadapi pembangunan perkebunan ke depan dalam ruang

lingkup sektor pertanian terutama berkaitan dengan kondisi pertanian secara umum

dapat diklasifikasikan yaitu:
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Kondisi keberlangsungan kelembagaan petani/pekebun (implikasi lemahnya posisi
tawar lembaga petanifpekebun);

Penurunan minat generasi muda terhadap budidaya pertanian/perkebunan (implikasi
terbatasnya sumber daya insani pertanian/perkebunan);

Kondisi permodalan dan akses kredit usaha (implikasi pengembangan usaha
agribisnis pertanian/ perkebunan);

Dukungan ketersediaan infrastruktur dan sarana prasarana pertaman/ perkebunan
(implikasi terhadap daya dukung usaha agribisnis pertanian/ perkebunan);
Kecukupan pangan bergantung impor (implikasi kebijakan ketahanan dan
kedaulatan pangan).

Desentralisasi pengembangan pertanian/ perkebunan (implikasi dari pemusatan
pembangunan pertanian/ perkebunan di Pulau Jawa);

Tuntutan atas penerapan otonomi daerah (implikasi terhadap pembagian urusan
pemerintahan antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota);

Ketidaksinambungan kebijakan/ regulasi serta koordinasi lintas sektoral dan daerah
(implikasi tumpang tindih kebijakan/ regulasi lintas sektor).

Tantangan yang akan dihadapi pembangunan perkebunan ke depan dalam ruang
fingkup sub sektor perkebunan terutama berkaitan dengan kondisi perkebunan secara
khusus dari aspek hulu dan hilir dapat diklasifikasikan yaitu:

Ketersediaan benih dan sarana produksi (implikasi peningkatan produksi dan
produktivitas tanaman perkebunan berkelanjutan);

Keterbatasan, penurunan kualitas, status kepemilikan, persaingan pemanfaatan,
degradasi dan konversi/ alih fungsi lahan (implikasi permasalahan umum sumber
daya lahan berkelanjutan);

Pemberdayaan pekebun (implikasi peningkatan kemampuan pekebun dalam usaha
agnbisnis perkebunan);

Kondisi pertanaman perkebunan (implikasi banyaknya tanaman tua dan tanaman
dengan produktivitas rendah);

Anomali Iklim sebagai penyebab tidak stabilnya jadwal tanam dan jadwal panen;
Tuntutan penerapan konsep pembangunan perkebunan berkelanjutan yang
berwawasan lingkungan (implikasi dar pamberiakuan ISPO);
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7. Tuntutan pengaturan perizinan usaha perkebunan (implkasi reformasi birokrasi
perizinan dalam era otonomi daerah);

8. Konflk dan gangguan usaha perkebunan (implikasi keamanan, kenyamanan
berusaha serla penciptaan minat dan iklim investasi).

e e e e
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Strategi (Renstra) Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar
Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar tahun 2020-
2024 ini merupakan dokumen perencanaan yang berisikan visi, misi, tujuan, sasaran,
kebijakan, strategi, program dan kegiatan Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar
yang akan dilaksanakan selama lima tahun ke depan. Dokumen ini disusun
berdasarkan analisis strategis atas polensi, peluang, permasalahan dan tantangan
yang akan dihadapi pada kurun wakiu 2020-2024 dan member arah dukungan
pelayanan organisasi yang berkualitas dalam rangka pembangunan perkebunan pada
perode tersebut

Sesuai dengan reformasi perencanaan dan penganggaran tahun 2020-2024 yang
mengharuskan Kementerian/Lembaga untuk merestrukturisasi program dan kegiatan
dalam kerangka anggaran berbasis kinerja, dokumen renstra ini dilengkapi dengan
indikator kinerja yang akuntabel untuk memudahkan proses monitoring dan evaluasi
selama periode 2020 - 2024,

2.2 Visi Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar Tahun 2020-2024

Dalam rangka mendukung Visi Pembangunan Nasional Tahun 2020 - 2024 yaitu
"Terwujudnya Indonesia Maju Yang Berdaulal, Mandini dan Berkepribdian Berlandaskan
Gofong Reyong” dan Visi Kementerian Pertanian Tahun 2020-2024 yaitu " Terwujudnya
Kedawl/atan Pangan dan Kesejahteraan Patani” maka Direktorat Jenderal Perkebunan
menatapkan Visi tahun 2020 - 2024 yaitu @ "Perkebunan Indonesia yang Produkdif
Bernilai Tambah dan Berdaya Saing dalam Mewujudkan Pertanian Indonesia Maju
Berdaulal, Mandini dan Berkenbadian Berlandaskan Gotong Royong Untuk Mendukung
Tercapainya Visi Prasiden Repulbik Indonesia™.

2.3 Misi Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar Tahun 2020-2024

Dalam upaya mendukung dan berkoniribusi secara nyata pada pencapaian misi
pembangunan perkebunan Tahun 2020-2024, maka Direktorat Jenderal Perkebunan
menetapkan misinya sebagai benkut:
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Misi ini menegaskan bahwa Direktorat Jenderal Perkebunan akan fokus dalam
pemenuhan kebutuhan pangan dalam negeri serta pemenuhan kebutuhan ekspor luar
negeri, dimana Direktorat Jenderal Perkebunan menjadi tulang punggung dalam
meningkatkan ekspor pertanian secara keseluruhan. Hal ini dilakukan guna
memperkuat strukiur ekonomi nasional yang produktf, mandin dan berdaya saing
sesuai Misi Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia tahun 2020-2024.

2.4 Tujuan Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar Tahun 2020-2024

Untuk dapat mendukung pencapaian agenda pembangunan nasional dan tujuan

pembangunan pertanian, maka tujuan pembangunan perkebunan ditujukan sebagai

berikut:

1. Meningkatkan produksi tanaman tahunan dan penyegar berkelanjutan;

2. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pekebun;

3. Meningkatkan penerimaan dan devisa negara dari subsektor tanaman tahunan dan
penyegar,

4, Mendukung penyediaan pangan di wilayah tanaman tahunan dan penyegar,

2. Memenuhi kebutuhan konsumsi dan meningkatkan penyediaan bahan baku industri
dalam negeri;

6. Mendukung pengembangan bio-enargy melalui peningkatan peran sub sektor
perkebunan sebagai penyedia bahan baku bahan bakar nabati;

7. Mengoptimalkan pengelolaan sumberdaya secara arif dan berkelanjutan serta
mendorong pengembangan wilayah;

8. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia perkebunan;

9. Meningkatkan peran sub sektor perkebunan sebagai penyedia lapangan kerja;

10. Meningkatkan pelayanan organisasi yang berkualitas.

Untuk mendukung pencapalan tujuan pembangunan perkebunan tahun 2020-2024

sebagaimana telah ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Pembangunan

Perkebunan Tahun 2020-2024, maka tujuan Direktorat Tanaman Tahunan dan

Penyegar adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan luas areal dan produksi tanaman tahunan dan penyegar
berkelanjutan;

2. Meningkatkan pemberdayaan petani dan peran kelembagaan tanaman tahunan
dan panyegar,
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3. Meningkatkan pelayanan prima dan berkualitas di bidang manajemen dan tata
usaha Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar.

2.5 Sasaran Strategis Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar

Untuk mendukung pencapaian sasaran strategis Direktorat Jenderal Perkebunan tahun
2020-2024, sesuai tugas pokok dan fungsinya Direktorat Tanaman Tahunan dan
Penyegar menetapkan sasaran strategis untuk periode 2020-2024 yang di fokuskan
pada peningkatan produksi dan produktivitas 9 (sembilan) komoditas utama tanaman
tahunan dan penyegar yaitu Karet, Kelapa, Kelapa Sawit, Jambu Mete, Kakao, Teh,
Sagu, Aren, dan Kopi. dengan target per tahun sebagaimana diuraikan pada tabel 1
uniuk proyeksi luas tanaman menghasilkan (TM), tabel 2 untuk proyeksi produksi dan

tabel 3 untuk proyeksi produktivitas.
Tabel 1. Proyeksi Luas Tanaman MenghasilkanTMW (hektar) Komoditas Tanaman Tahunan dan
Penyegar 2020-2024,
TAHUN D Laju
Ha Homodites Porium b man
| i 0IT b e i %)
1 Kot L0ET 11 Jors. 0 J.0E3 D68 1.090.7TTE 1.098 500 025
] | Foelipa Sl TEEIAIEN | 13138005 | 137X 457 0N | LB T | 5 G
d Feana & 658 23T G 630 £ 6266 ETIRATE eyt B L 1.78
. .
L L] Il S8 T3 UTH B 1 300 1004 222 064
5 LF TRAEIT 107402 | 1083478 1087033 | 1.0097B3T 058
& Jaitin M EAL-R I 38 a0 Ay e el ] 1,12
7 Teh 0,188 B3 B BES A5 284 B85 60T 009
-] Sagu 138245 190 745 LE i L 130 TS 130245 038
] e 35 BG0 AT.074 T AT AT ITH 37374 .23

Sumber - Renstra Ditjen. Perkebunan 2020-2024 Revisi ke-2

Hasil analisis laju pertumbuhan rata-rata proyeksi luas tanaman menghasilkan (TM)
dari 9 (sembilan) komoditas utama Tanaman Tahunan dan Penyegar tahun 2020-2024
seperti pada tabel 1 diatas adalah sebesar 3,64%. Komoditas dengan proyeksi laju
pertumbuhan tanaman menghasilkan (TM) yang tertinggi adalah Kakao kedua Kelapa
Sawit dan ketiga Kelapa. Untuk komoditi Jambu Mete dan Teh mengalami laju
pertumbuhan samai angka -1.12 % dan -0,99%.
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Tabel 2. Proyeksi Produksd (lon) Komoditas Tanaman Tahunan dan Penyegar 2020-2024

. TAHUN Laju

M0 21 20 27 2024 %)

1 Kanet 3,548 650 3.317.420 3375.961 I4WHI | 3501.308 025

2 | KA | uau70 | 4024420 | S20SB060 | SEOAZISE | SOADAGEY i

s | e 2 798,078 IENTES | 2T04T42 | 28T An@OD | L.,
! ! { { ;

R Kegd TTe6 | TeSaee 786 451 B0 957 823 482 168

- = Teany | 7TeLEAs oM 82 011 2088 | g4

g | Jambu 130873 142 810 148 471 vam 381 151 348 i
L "

. oh 128323 139,788 140 845 141 142 309 0.73

= Sagu | ATZBES | EI3S0 | 4ENBSS | 484380 AB4B3 | ;.

5 = o433 | TO.TEE TR | 0B IO | o

Sumber: Rensira Ditjen Perkebunan 2020-2024 Revisi ke-2.

Laju pertumbuhan rata-rata proyeksi produksi dan 9 (sembilan) komoditas utama
tanaman tahunan dan penyegar tahun 2020 - 2024 seperti pada tabel 2 diatas adalah
sebesar 1,75%. Komoditas dengan proyeksi laju perfumbuhan produksi yang tertinggi
adalah Kelapa Sawit, Kelapa dan Jambu Mete dengan kisaran pertumbuhan antaral-
4% selama 5 tahun mendatang. Komoditas sagu selama ini difasilitasi Direktorat
Jenderal Perkebunan hanya dalam kegiatan penataan varietas dan peruasan areal
dalam skala terbatas. Yang menjadi kendala adalah sebagian besar areal produktif
sagu berada pada wilayah kehutanan sehingga budidaya masih terkendala
keterbatasan lahan yang belurn memenuhi aspek ekonomi pekebun sagu.

Untuk komoditi aren selama ini difasilitasi Direktorat Jenderal Perkebunan hanya dalam
pengembangan areal dalam skala terbatas. Kedepan aspek budidaya dan penelitian
akan mamegang peranan yang penting dalam pengembangan komaoditas ini.

Kakao sebagai salah satu komoditas unggulan perkebunan memegang peranan
penting dalam memenuhi kebutuhan pangan secara nasional yaitu coklat Direktorat
Tanaman Tahunan dan Penyegar berupaya mengembangkan komoditas kakao di
wilayah sentra-sentra pengembangan kakao dan wilayah pengembangan/bukaan baru
melalul alokasi anggaran dan kegiatan yang ditujukan untuk peningkatan produksi dan
produktivitas. Uisaha perkebunan kakao, pada tahun 2020 - 2024 diproyeksikan terjadi
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peningkatan produksi kakao yang cukup signifikan dengan laju pertumbubhan produksi
sebesar 1,74%. Untuk mendukung peningkatan produksi kakao Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar akan melakukan program peremajaan kakao, intesifikasi kakao
dan ekstensifikasi pada daerah potensial pengembangan kakao dan daerah bukaan
baru.

Peningkatan luas tanaman menghasilkan komoditas Kelapa Sawit yang diproyeksikan
tahun 2020 - 2024 tumbuh sebesar 5.94% akan diikuti dengan peningkatan produksi
sebesar 4,89%. Optimalisasi pemanfaatan lahan eksisting komoditas Kelapa Sawit
pada daerah sentra pengembangan melalui kegiatan peremajaan diyakini akan mampu
mencapai targel produksi yang dicanangkan. Selain itu pola budidaya, pemberdayaan
pekebun dan teknologi pascapanen harus menjadi kegiatan pengungkit dalam rangka
peningkatan produksi komoditas Kelapa Sawit pada kawasan pengembangan,

Tabel 3. Proyeksi Produktivitas (kgha) Komoditas Tanaman Tahunan dan Penyegar 2020-2024

TAHUN Laju

2020 2023 203 031 Fr )

1 Karel N | 1,078 1.085 [ 1.112 113 .08
b | . . | |

z _E""“I 170 _ 1,80 | 185 J 400 _ 4,00 _ 1.98
3  Kelapa 1,429 1082 | 1,008 | 1 1,163 0,88
4 | Kop o.807 GOk aaiS o818 0,82 6,40
§ | Kakao 08 0709 0713 0718 0.7z 242
g | Memou 0,40 050 0.50 0.50 .50 828
7 | Teh 1.6 1546 1.687 1,660 1563 058
& | Sagu 3,735 3,725 i7ns AT | 3 02
9 | Aen 1.918 1,608 1,807 . 1,004 | 1,602 021

Sumber : Rensira Ditjen. Perkebunan 2020-2024 Revisi ke-2

Tabel 3. diatas menunjukkan proyeksi produktivitas yang akan dicapai dalam kurun
wakiu 2020 - 2024. Hasil analisis menunjukkan bahwa laju pertumbuhan rata-rata
proyeks! produktivitas komoditas utama tanaman tahunan dan penyegar tahun 2020-
2024 adalah sebesar 0B7%. Komoditaz dengan proyeksi laju pertumbuhan
produktivitas yang tertinggi adalah komoditas Jambu Mete kedua Kelapa Sawit dan
ketiga Teh yang berada pada kisaran 0 — 6% selama periode 2020 - 2024. Proyeksi
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peningkatan produktivitas 9 (sembilan) komoditi didapat melalui upaya kegiatan
perluasan pada tanaman Kelapa, Karet, Kakao dan Aren, peremajaan pada komoditas
Kelapa Sawit, Karel, Kelapa dan Kakao, intensifikasi pada komoditas Kakao, Kopi dan
Teh, Penataan komoditas Sagu, rehabilitasi pada komoditas Kopi serta pemberdayaan
petani yang secara fidak langsung membina petani swadaya untuk
mengimplementasikan teknik-teknis budidaya tanaman yang benar agar produktivitas
tanaman dapat meningkat.

26 Program Kebijakan Tanaman Tahunan dan Penyegar Tahun 2020-2024
Program Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar lebih diprioritaskan uniuk
peningkatan proeduksi melalui rehabilitasi, intensifikasi dan ekstensifikasi yang didukung
oleh penyediaan benih bermutu, pemberdayaan petani dan penguatan kelembagaan
serta pemberian pelayanan yang berkualitas. Fasilitasi dan pembinaan baik dukungan
kegiatan, pembinaan /pengawalan /pendampingan, regulasi dan pendanaan di daerah
peru didukung oleh Pemerintah Daerah setempat melalui SKPD yang membidangi
perkebunan di Provinsi dan Kabupaten/Kota terhadap komoditas spesifik dan potensial
di wilayah masing-masing terhadap pengembangan 9 (sembilan) komoditas unggulan
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar yaitu Kelapa, Kelapa Sawit, Karet, Kopi,
Kakao, Sagu, Pinang, Aren dan Jambu Mete.

2.7 Fokus Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar Tahun 2020-2024
Mengingat banyaknya permasalahan yang ada, sedangkan sumber daya (SDM,
teknologi, sarana dan prasarana serta dana) yang jumlahnya terbatas, maka kegiatan
pengembangan tanaman tahunan dan penyegar dilaksanakan berdasarkan skala
prioritas. Dengan menetapkan skala prioritas, diharapkan sumber daya yang ada dapat
dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk memecahkan permasalahan yang ada
secara komprehensif. Atas dasar skala priontas tersebut ditetapkan fokus kegiatan
pengembangan Tanaman Tahunan dan Penyegar tahun 2020 - 2024.

2.8 Perjanjian Kinerja Kegiatan Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar
Tahun 2022

Dokumen Penetapan Kinera (PK) merupakan suatu dokumen pemyataan
kinerja’kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara atasan dengan bawahan dalam
mewujudkan suatu capaian kinerja pembangunan dari sumber daya yang tersedia

B e e —— e
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melalul target kinera serta indikator kinera yang menggambarkan keberhasilan
pencapaiannya yang berupa keluaran foufput).

FPada tahun 2022 Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar mendapat alokasi dana
yang tertuang dalam DIPA/POK APBN sesuai (Perjanjian Kinerja) bulan Desember
2021 sebesar Rp. 302.108.909.000, kemudian pada bulan Februan 2022 terdapat
penambahan APBN menjadi Rp. 310.302.771.000, setelah fu pada bulan Mei 2022
terdapal penambahan APBN menjadi Rp. 330.712.152.000 sedangkan pada bulan Juni
2022 terjadi pengurangan APBN menjadi Rp. 244 34 826.000, pada bulan September
2022 terdapat penambahan APBN kembali menjadi Rp. 325.572.131.000. pada awal
bulan Movember 2022 terjadi pemblokiran APBN, sehingga alokasi anggaran menjadi
Rp. 233.970.336.000 dan pada tanggal 26 November 2022 terjadi kenaikan APEN
menjadi Rp. 294.040.993.000 dan ditetapkan sebagai pagu akhir Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar tahun 2022 Adapun sasaran straregis dalam penetapan
kinerja Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar Tahun 2022 adalah terlaksananya
pengembangan tanaman tahunan dan penyegar yang meliputi karet, kelapa, jambu
mete, kakao, teh, sagu, pinang, aren dan kopi seluas 42,754 ha dari target 42.754 ha
atau mencapai 100%.

Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar dalam rangka melaksanakan
pembangunan perkebunan tahun 2022 dengan program utama yaitu program
“Peningkatan Produksi, Produktivitas Tanaman Tahunan dan Penyegar Berkelanjutan®
mendapat alokasi dana dan APBN sebesar Rp. 294.040.993.000 - dana tersebut untuk
melaksanakan kegiatan Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar di pusat dan di
daerah yang meliputi: (1). Meningkatnya produksi tanaman ekspor dan tanaman
tahunan dan penyegar Produksi CPO; (2) Meningkatnya produksi tanaman ekspor dari
tanaman tahunan dan penyegar peningkatan produksi kelapa sawit, (3) Meningkatnya
produksi tanaman ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar produksi Kakao, (4)
Meningkatnya produksi tanaman ekspor dan tanaman tahunan dan penyegar produksi
Kopi; (5) Meningkatnya produksi tanaman ekspor dan tanaman tahunan dan penyegar
produksi Jambu Mete; (6) Meningkatnya produksi tanaman ekspor dar tanaman
tahunan dan penyegar produksi Karet: (7) Meningkatnya produksi tanaman ekspor dan
tanaman tahunan dan penyegar produksi Kelapa; (3) Meningkatnya produksi tanaman
ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar produksi Teh (10) Meningkatnya produksi
tanaman ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar produksi Aren; (11) Terwujudnya

e e e e e —— e
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pengelolaan manajemen ketata usahaan Direkiorat Tanaman Tahunan dan Penyegar
yang efektif, efeisien dan akuntabel.

Sasaran Strategi dan Indikator Kinerja serta target yang telah disusun dalam format
Penetapan Kinerja (PK) Direktorat Tanaman Tahunan Tahun 2022 sebagai berikut :

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
DIREKTORAT TANAMAN TAHUNAN DAN PENYEGAR

Indikator Target
| -Samenn Kinerja Satian | (on)
1. produksi Produksi CPD Ton 52 B69.961

tanaman ekspor Peningkatan
dari tanaman :
PR Ry Produksi kelapa % 59
penyegar o
Produksi Kakao Ton 771,934
Produksi kopi Ton 798 451
Produksi Jambu
Mele | Ton 145 471
Produksi karet Ton 3.375.961
Produksi ketapa Ton 2.794.742
Produksi teh Ton 140,645
Produksi Aren Ton 70.886
|
Produksisagu |  Ton 483.859
Terwujudnya Tingkat
pengelolaan kepuasan
manajemen pegawai
ketata usahaan Dhrektorat
Direktorat Tanaman
Tanaman Tahunan dan : 3.5
2 | Tahunan yang Skala Likert
efektf, efesien Terhadap
dan akuntabel layanan
ketatausahaan
Direktorat
Tanaman
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BAB Ill AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Organisasi
Setiap akhir Tahun Anggaran dan berakhimya kegiatan, instansi harus melakukan
Pengukuran Kinerja untuk mengetahui pencapaian target kinerja yang ditetapkan
dalam dokumen Penetapan Kinerja. Pengukuran pencapaian target kinerja
dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja dan realisasi kinera
dengan menggunakan Format Pengukuran Kinerja yang ditetapkan dalam
Permen-PAN dan RB No. 53 Tahun 2014,
Pengukuran Kinerja tersebut disertai analisis penyebab keberhasilan/kegagalan
atau peningkatan/penurunan kinerja; efesiensi penggunaan sumberdaya dan
analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilanskegagalan. Untuk
mengukur efisiensi (E) di gunakan formula berdasarkan PMK Nomor 22 Tahun
2021, sebagai berikut :

3 (L R

. PAK ke TV kei )

i

E=

Dari formula tersebut berarti suatu kegiatan di katakan efisien jika memiliki nilai
batas efisiensi adalah 20% dan batas minimal efisiensi -20%, sehingga di luar
angka tersebut periu penjelasan lebih lanjut karena dianggap anomali,

Sedangkan untuk mengukur nilai efisiensi (NE) digunakan formula berikut:

NE = 5(¢ +[ ix El}]
=0
Dari formula tersebut berarti suatu kegiatan di katakan efisien jika memiliki nilai

efisiensi lebih besar sama dengan 50% dan jika lebih besar dar 100% dikatakan
efisien tetapi periu penjelasan lebih lanjut karena dianggap anomali.

3.2 Pengukuran Kinerja Terhadap Capaian Sasaran Kegiatan (Outpur)

Penetapan Kinerja yang ditandatangani Pejabat Eselon 11 dengan Direktur Jenderal
Perkebunan berupa oulpuf yang diwujudkan dalam jumlah produksi (ton).
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Evaluasi Kinerja terhadap capaian sasaran kegiatan dalam LAKIN adalah capaian
kinerja jumiah produksi (ton), sebagai berikut:
Tabel 5. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2022

1

| Realisasi Capalan
No Sasaran Indikator Kinerja | Satuan : .TI "'l!" {Ton) Himn.rh
. | Aenghage Produksi CPO Ton | 52869061 48235405 9123
produks
tanaman
ekspor dari Peningkatan
Eanaman Produksi kelapa % 58 28 48,15
tshunan dan Sl
panyegar E :
Produksd Kakao Tan 771,834 732256 94 85
Produsksi kopi Ton T98 451 63 183 95,34
Produksl Jemi
“'f"’f Ton 145 471 170 662 1171 .
Produksi karet Ton | 3375961 | 3.135208 | 02 86
Prioduks kelapa Ton L4 742 | 2B58515 l 102,31
Produksi eh T 140 645 146 327 104,03
Produksi Aren Ton TO B8E 1045 486 150,22
Produk i sagu Ton #83 850 AT8.657 78,23
b sy Tingkat kepuasan
G pegawai Direkiorat
;""I '”"l ik Tanaman Tahunan
, | usahaan r dan Penyegar | o . is 3.50 100
Direkioral hadiep layanen Likert
ketatausahaan
Tanaman Direkioral
T Yy Tanaman Tahunan
efektil, afesien dan Penyegar
dn mhuntabel |

Catatan | Uintik angks malzses Peganion Emegs merupekean Angka Semenises bevasal dan Buku
Lirsgerutavt Do Porkmbunrt

Evaluasi kinerja juga dilakukan dengan meiihat fluktuasi realisasi kinerja selama 3
tahun untuk medihat persentase capaian kinerja. Evaluasi terhadap capaian kinerja

dapat digunakan untuk penentuan kebijakan di masa depan.
Tabel 6 Tabel Produksi CPO

MOEATOR |
HIMERJA z0
...... i
RO LR E. ] {

FogeiPK(Tont =~ |  Peeleesl Kieede (Tl Capsian Kineca (%) |
n o) a0 e b w0 | mn |
REOA A0 | SIMER0ST | ASTMIBeS | semSiasy | maweos | man: | ams [
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Realisasi produks: CPO tahun 2022 sebesar 48 235 405 Ton atau capalan sebesar
81,23% dari target sebesar 52.869.961 Ton. Sehingga capaian kinerja tahun 2022
adalah berhasil Capaian di 2022 lebih rendah dibandingkan dengan capaian di
tahun 2021 sebesar 98 85% atau turun sebesar 5,73%. Penurunan produksi CPO
pada tahun 2022 terjadi akibat belum berakhimya masa pandemic sehingga
aktivitas produksi masih ada pembatasan, selain itu sebagai akibat dari larangan
ekspor CPO membuat pabrik kelapa sawit menghentikan produksi karena
penuhnya tangka timbun CPO. Walaupun larangan ekspor sudah dicabut, namun
karena kendala kepercayaan buyer luar negeri dan kendala pengapalan, membuat
sfock CPO masih menumpuk di tangka timbun, Akibatnya produksi CPO masih
tertahan. Capaian tahun 2022 sebesar 91,23%, turun jika dibandingkan dengan
capaian di 2020 sebesar 93,12% atau penurunan sebesar 0,11%. Untuk target
produksi CPO karena sudah masuk dalam target Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, maka tidak dapat dilakukan revisi
terhadap target CPO yang terdapat dalam RENSTRA

Upaya tindak lanjut melalul program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) yang didanai
oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS). Untuk
mendukung program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) tahun 2022 yang
dilaksanakan di 21 Provinsi 115 Kabupaten, dari target 180.000 Ha (target Ditjen
Perkebunan) terealisasi luas Rekomlek 273.153,0980 Ha dan total luas tersalur
2623153156 Ha dengan nilai transfer dari BPFDPKS senilai Rp.
7.179.502.132.500,- .

Tabel 7. Peningkatan Produksi Kelapa Sawit

BOIKATOR Tampor P 1) At s ) | Copaian neria %) |
| Produkai I L) 59 2.8 19 &ET | #mas |
| Melaga fowst | |

Realisasi peningkatan produksi kelapa sawit untuk tahun 2021 (produksi CPO dan
produksi PKO) sebesar 2.4 atau capaian sebesar 40,67% dari target 5,9. Sehingga
capaian kinerja tahun 2022 adalah kurang berhasil. Realisasi peningkatan produksi
kelapa sawit untuk tahun 2022 sebesar 2,9, meningkat jika dibandingkan dengan
peningkatan produksi kelapa sawit tahun 2021 yaitu sebesar 49 15% atau kenaikan
sebesar 8 48%
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Realisasi produksi kakao tahun 2022 sebesar 732.256 ton atau capaian
sebesar 94,85% dari target sebesar 771.934 ton. Sehingga capaian kinerja tahun
2022 adalah berhasil. Capaian di 2022 lebih rendah dibandingkan capaian di tahun
2021 sebesar 9556% atau turun 0,71%. Capaian tahun 2021 sebesar 95 56%
meningkat jika dibandingkan dengan capaian di 2020 sebesar 90,03% atau naik
sebesar 5 53%.

Realisasi produksi kakao tahun 2022 sebesar 732256 ton, naik jika
dibandingkan dengan produksi lahun 2020 yaitu sebesar 720,661 ton atau sebesar
4.82%.

Penyebab tefadinya penurunan tersebut antara lain alih fungsi menjadi lahan
perkebunan sawit dan tanaman pangan, banyaknya tanaman kakao tua dan rusak
yang tidak produktif, kurangnya pemeliharaan dan implementasi GAP di lapangan,
serta minimnya dukungan dari pemerintah daerah dalam pengembangan tanaman

kakao.

Tabel 8, Produksi Kopi

J—— TegeeKe Rmstsasiinacis (Ton) | Gapaian Kinerjs (%) |
:::dm 7 E-‘F-E- J TS FERAS] a2 380 TE5.81% LI | e 4] 9138 a4 I

Realisasi produksi kopi tahun 2022 sebesar 793.183 Ton atau capaian
sebesar 99,34 % dari target sebesar 798.941 Ton. Sehingga capaian kinerja tahun
2022 adalah berhasil. Capaian di 2022 terjadi kenaikan dibandingkan dengan
capaian di tahun 2021 sebesar 97,71 % atau naik sebesar 1,96 %. Capaian tahun
2021 sebesar 97,38 %, turun jika dibandingkan dengan capaian di 2020 sebesar
87,71 % atau penurunan sebesar 0,33 %.

Realisasi produksi kopi tahun 2022 sebesar 793.183 ton, meningkat jika
dibandingkan dengan produksi tahun 2020 yaitu sebesar 762.380 ton atau sebesar
0,54%.
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Selama 3 tahun terakhir ini dukungan dari berbagai pemangku kepentingan di
bidang kopi sangat masif baik di perkebunan rakyat, perkebunan besar negara
maupun perkebunan besar swasta sehingga membentuk kolaborasi yang kuat dan
menimbulkan semangat serta sugesti positif bagi pengembangan kopi baik di sisi
hulu maupun hilir sehingga dicapai kinerja melebihi target pada tahun 2021
capaian kinerja 2022 memang menurun daripada 2021 namun hasil capaian masih

tinggi yaitu 99,53%.

Tabel 10. Produksi Jambu Mebe

e Target PK (Tan)
WOIATOR T P {Ta
KINERIA ] a7
-
tamb Mete 1-315.31'!_i 141619

[ r—— Einsarjs [Tish) Capsdan Hissrjs [%)
) o] | o3 R gl 203
= 1
145471 139073 1TLEED TAOLEET jLirdt | 130,36 117,31

Realisasi produksi Jambu Mete tahun 2022 sebesar 170.662 Ton atau capaian
sebesar 117,31 % dari target sebesar 145.471 Ton. Sehingga capaian kinerja tahun
2022 adalah sangat berhasil.Capaian di 2022 lebih rendah dibandingkan dengan
capaian di tahun 2021 sebesar 120,36 % atau turun sebesar 3,05 % . Capaian
tahun 2021 sebesar 120,36 % naik jika dibandingkan dengan capaian di 2020
sebesar 102,54 % atau kenaikan sebesar 17,82 %.

Realisasi produksi Jambu Mete tahun 2022 sebesar 170.662 ton, meningkat
jika dibandingkan dengan produksi tahun 2020 yaitu sebesar 139873 atau sebesar
luas tanaman

14,77%. Kenaikan tersebut terjadi karena

meningkatnya

menghasilkan (TM) dan kesadaran para petani untuk menggunakan benih unggul

berserifikat,

Upaya tindak lanjut dengan penggunaan benih unggul serta melakukan
sosialisasi teknik budidaya jambu mete yang baik, teknik sambung pucuk (grafting)

dan pemberdayaan petani

Tabel 11. Produksi Karet

WNOFATOR Target PE [Ton) Reealinas Kinefa (Ton) Capaian Kinsrds (%)
KIMERLIAL FLE T = ] T e THIT T a8 033
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Realisasi produksi karet tahun 2022 sebesar 3.135.208 Ton atau capaian sebesar
92,86 % dar target sebesar 3.375.961 Ton. Sehingga capaian kinerja tahun 2022

LAKTN- Direkiorat rﬂwﬁ:ﬂmmm.ﬁwrm.? ! l



adalah berhasil. Capaian di 2022 menurun dibandingkan dengan capaian di tahun
2021 sebesar 94,09 % atau turun sebesar 1,23%. Capaian tahun 2021 sebesar
84,09% menurun jika dibandingkan dengan capaian di 2020 sebesar 100 % atau
penurunan sebesar 5,91 %.

Realisasi produksi karet tahun 2022 sebesar 3.135.208 ton, menurun jika
dibandingkan dengan produksi tahun 2020 yaitu sebesar 3.037.348 lon atau
sebesar 7,56 %

Penyebab terjadinya penurunan tersebut antara lain banyaknya tanaman karet tua
dan rusak yang tidak produktif serta adanya alih fungsi tanaman, dan adanya
serangan penyakit gugur daun (GDK) akibat jamur Pesaloliopsis sp.

Upaya tindak lanjut untuk meningkatkan produksi karet sebagai berikut:

- Pembinaan kepada petani agar melakukan peremajaan terhadap tanaman tua
dan rusak yang dimiliki;

- Melakukan sosialisasi pengendalian penyakit GDK Pestalofiopsis sp agar petani
karet dan masyarakat sekitar segera menangani juga mengendalikan serangan
penyakit ini dengan tanggap dan mandiri;

- Pengaturan jarak tanam untuk menghindari lingkungan tumbuh yang lembab
yang dapat mengakibatkan timbulnya penyakit jamur akar putih.

- Mempertahankan tanaman karet dan memberkan pupuk, sehingga tanaman
dapat tumbuh subur dan produksi dapat meningkat

Tabel 12, Produksd Kelapa

SEATOR Tarnget P (Tom) | Peasasi Kiwdge (Ton) | Capaan Kineria (%) |
HMERIA o s - azu i FxF e ¥ ey |
- 4551417 ¥ EXE TR 2794 2 2 B8 M0 FAE )] 1Ean1% o KA 98,15 Linies | |

Realisasi produksi kelapa tahun 2022 sebesar 2.859.515 Ton atau capaian
sebesar 102,31 % dari target sebesar 2.794.742 Ton. Sehingga capaian kinerja
tahun 2022 adalah sangat berhasil. Capaian di 2022 lelsh tinggi dibandingkan
dengan capaian di tahun 2021 sebesar 98,15 % atau naik sebesar 3,8% . Capaian
tahun 2021 sebesar 98,15 %, meningkat jika dibandingkan dengan capaian di 2020
sebesar 96,83% atau peningkatan sebesar 1,32 %. Realisasi produksi kelapa tahun
2022 sebesar 2.859.515 ton, meningkat jika dibandingkan dengan produksi tahun
2020 yaitu sebesar 2.858.010 atau sebesar 1,42 .
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Peningkatan terjadi dikarenakan adanya kegiatan intensifikasi dibeberapa lokasi
pengembangan yang mendukung pencapaian produksi dan kelompok tani
menggunakan jarak tanam sesuai GAP sangat berpengaruh terhadap produksi

yang dihasilkan
Tabel 13. Produksi Teh
BOMATOR [ Targed P [Tom) Raslisasd Kineria (Tom} | Capaian irs (%)
KINERIA =T e 1 s e — = s oy
Lﬁm | | w219 ] i e | s l w15 | 1 | n7m

Realisasi produksi teh tahun 2022 sebesar 146.327 ton, capaian kinerja sebesar
104,03 % dan target sebesar 140645 ton. Sehingga capaian kinerja tahun 2022
adalah berhasil. Jika dibandingkan dengan realisasi kinerja produksi tahun 2021
sebesar 129.529 ton, terjadi peningkatan produksi pada tahun 2022 Realisasi
produksi teh tahun 2022 sebesar 146.327 ton, meningkat jika dibandingkan dengan
produksi tahun 2020 yaitu sebesar 144063 ton atau sebesar 2 47%.

Penurunan produksi pada tahun 2021 diakibatkan adanya penurunan produksi di
sebagian besar perkebunan besar swasta dan sebagian kecil perkebunan besar
negara akibat dari penurunan nilai ekonomis komoditas teh. Peningkatan produksi
pada tahun 2022 diasumsikan karena terjadi kenaikan produksi dari perkebunan
besar akibat kenaikan permintaan teh di sektor hilir, dan beberapa kelompok tani
menggunakan jarak tanam sesuai GAP sehingga sangat berpengaruh terhadap
produksi yang dihasilkan.

Tabel 14, Produksi Aren

IMOECATOR .o, e S Pt Wl (V) . __Capsian Kinerja (i}
HINERIA I F mx W T b 07 e 105
::’""" 4T T 8% | wo0eey | wseer | tocass | teams | veenr | so

Realisasi produksi aren tahun 2022 mencapai 106.486 ton dari target yang
direncanakan sebesar 70786 ton, dengan demikian mengalami peningkatan
sebesar 150,22 %. Sehingga capaian kinerja tahun 2022 adalah sangat berhasil.
Jika dibandingkan dengan realisasi kinerja produksi tahun 2021 sebesar 105.491
ton, terjadi kenaikan produksi pada tahun 2022

Peningkatan terjadi dikarenakan kelompok tani menggunakan jarak tanam sesuai
GAP sangat berpengaruh terhadap produksi yang dihasilkan
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Tabel 15. Produksi Sagu

RREHIA e BE Fre Py Frral T WIE o or | maz
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Realisasi produksi Sagu tahun 2022 sebesar 378.557 Ton atau capaian sebesar
78,23% dari targel sebesar 483.359 Ton. Sehingga capaian kinerja tahun 2022
adalah cukup berhasil. Capaian di 2022 lebih rendah dibandingkan dengan capaian
di tahun 2021 sebesar 78.83% atau turun sebesar 0,6%. Capaian tahun 2021
sebesar 78.83%, mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan capatan di 2020
sebesar 76,26% atau kenaikan sebesar 1,97%.

Realisasi produksi Sagu tahun 2022 sebesar 378.557 ton, meningkal jika
dibandingkan dengan produksi tahun 2020 yaitu sebesar 366.794 ton atau sebesar
1,87%. Untuk realisasi produksi Sagu dalam 3 (tiga) tahun terakhir mengalami
penurunan dibandingkan dengan target dalam Perjanjian Kinerja. Hal ini karena
terialu tinggi target produksi Sagu dalam RENSTRA, sehingga diusulkan untuk
diturunkan target produksi Sagu sehingga capaian target dapat tercapai berhasil.

Tabel 16. Tingkat Kepuasan Terhadap Layanan Ketatausahaan

|ﬁu_ﬂfﬂ_k;u Target PE Healaa) Lnera Capsisn Enets
i MOTFF ikl B3 2021 22T
e e AR e et e = = e S ———

Tahunan dan  Penyeger  ferhadap  lepensn
irtalanahaan Bretiora Tenaman lahunan dan

: I

Realisasi Tingkat kepuasan pegawai Direktorat Tanaman Tahunan dan
Penyegar terhadap layanan ketatausahaan Direktorat Tanaman Tahunan dan
Penyegar tahun 2022 sebesar 3,50 (Skala Likerl) alau capaian sebesar
100,00% dari target sebesar 3,5 (Skala Likert). Sehingga capaian kinerja tahun
2022 adalah berhasil Untuk indikator kinerja tingkat kepuasan pegawai
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar terhadap layanan ketatausahaan
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar di indikator kinerja target 3.5
(Skala Likert) dengan jumiah responden 41 orang, dengan penilaian meliputi 10
(sepuluh) unsur pelayanan didapatkan nilai 3,50 (100,00%)

e e e e e e ———
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Tabel 17, Tabel perbandingan realisasi kinerja sampal dengan tahun ini dengan target
jangka menengah (RENSTRA)

No | Komodit Target RENSTRA Akumutas)
2020 2021 2022 2023 2024 l-r::i
2020-20F2
1 | Kelapa 49117 260 | 49924 420 | 52 BEG 060 | 56042 158 | 50404 587 | 140 831,707
Sawnt
2 Kakso T30 483 761 8BS T804 faz2.on THZ O5H 2141127
Kop: 773408 | 705946 | 7ERAS1 | B10957 | B2aeBs | 2320088
Jamby 130873 | 12619 | 145471 | 148381 | 151348 | 482197
Alne
5 B 3 585 B3 3317 4320 3375 8961 3 4365 5473 3501 308 B 264 030
& | Kelapa 2796979 | 2820768 | 2794742 | 2097012 | 3292012 | BAG5 058
7| Ten 130323 | 138768 | 140645 | M1522 | WMZ34 | 419.919
i_l Sagu 472 M55 4B1 350 | 4B1 855 kmzﬁﬂ_ | 4BaBSa | 1128416
|9 Armn 70 £%3 TO.THE T BB - TO.9EBE 71.088 313 966

3.3 Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian perjanjian kinerja
Keberhasilan ini dipicu oleh beberapa hal yang mendukung pengembangan komoditas
tanaman tahunan dan penyegar yaitu
1. Perkembangan produksi komoditas tanaman tahunan dan penyegar didorong

kondisi pasar yang kondusif serta komitmen pamerintah dan pelaku usaha yang

turut berkontribusi dalam mengembangkan komoditas tanaman tahunan dan

penyegar,

2. Harga yang cukup menarik karena banyaknya permintaan pasar balk domestik
maupun intemasional;
3. Adanya sinergitas antara peran pemerintah baik pusat maupun daerah dalam
pengembangan komoditas tanaman tahunan dan penyegar.
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Beberapa permasalahan yang dihadapi komoditas tanaman tahunan dan penyegar yaitu:

(1) Terjadinya penurunan realisasi produksi di beberapa komoditi tanaman tahunan
dan penyegar, tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan kedalam Perjanjian
Kinerja;

{2) Produktivitas tanaman tahunan dan penyegar saat ini masih rendah, hal ini terjadi
akibat tanaman tua, benih asalan, penerapan GAP yang masih rendah;

(3) Belum berlangsung pola kemitraan antara perkebunan besar dan pekebun sesuai
dengan harapan untuk komoditi tanaman tahunan dan penyegar.

3.4. Realisasi Anggaran

3.4.1 Akunlabilitas Terhadap Targel Serapan Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar
Tahun 2022 Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar mendapat alokasi anggaran untuk
kegiatan Peningkatan Produksi dan Produktivitas Pengembangan Tahunan dan Penyegar
sebesar Rp. 294.040.993 000.- dan terserap sebesar Rp. 290.069.141.832. - atau 98 65%
Realisasi anggaran kegiatan Pusat mapun Daerah untuk kegiatan Pengembangan Tahunan
dan Penyegar tidak mencapai 100%, hal tersebut disebabkan masih adanya pelaksanaan
kegiatan salur benih, pupuk dan fisik lain nya serta masih dalam proses penyelesaiaan BAST
dan upload dokumen kedalam aplikasi BASTBANPEM. .

Dari tabel di atas, maka dapat dikatakan untuk seluruh kegiatan Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar Tahun 2022 setelah dianalisis sesuai PMK Nomor 22 Tahun 2021
untuk Nilai Efesiensi (NE) dan Efisiensi (E), semua kegiatan Efisiensi,

Tabel 18. Tabel Nilai Efesiensi (NE) dan Efisiensi (E) terhadap Target Serapan Direktorat Tanaman Tahunan

dan Pemyegar
B CT™ Eftissnial |
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TAHURAN Ha L4 AL
i D000 | M040.55000 | Fo0OELELE | ol by
PENYEGAR 1338 1,35
= I L | wees | maasasbuoes | sbegmrsapys | P | sane 1L29%
I v
' | wopi(PEN) it R | B | eame Bobyrsyoon | Bajeayipsis | T | saz 1,30
FLirmraumn. |
2 Hakao (PIN) | ™ - i W00 | TESST 4TG0 JealoaqT. 38 il 1T T _DEEN
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| waret (rEN) — e MM | oo | magesyooe | sosgeseigsy | 7 | gom 2.37%
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Catatan ; Data o olal dan posisi reaksasi 30 Desember 2022
Tabel 19. Tabel Dukungan Dana APBN ferkait Perjanjian Kinerja
Indiuator Kinerja | DIPA (Rp) Realisasi | (%)
Fegiatan {Rp)
| Meningkatnya produksi tanaman | 72557242000 72080447314 | 89,34
tahunan dan penyegar produksi ‘
kakao
Meningkatnya produksi tanaman ' ’
tahunan dan penyegar produks 89877 531.000 BB.706.737.839 6B 648
kopi
| = . |
 Menangkatnya produksi tanaman i i
tahunan dan penyegar produksi 21.399.235.000 20.899.801 982 97,67
| karet
| | ! 1
| Mennghatrya produks: tanaman TA223456000 73241458895 98,68
fahunan dan penyegar produksi
|| kelapa
| Meningkatnya produbsi tanaman 6183017000 6068715728 | 8799
| tahunan dan penyegar produksd
| jambu mete
|| Meningkatnya produksi tanaman 4,768 503.000 4.737.581.800 | 99,35
I tehunan dan pemyegar produks |
s3QU

" Cadatan : Data di olah dan posisi realisasi 30 Desember 2022
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Untuk komoditi pinang walaupun tidak masuk dalam Perjanjian Kinerja tetapi pada tahun
2022 terdapat anggaran kegiatan perluasan tanaman pinang seluas B0OO ha dengan pagu
anggaran Rp. 7.979.000.000.- dan realisasi anggaran Rp. 7. 600.340.000 (95,25%).

34.2  Akuntabilitas Terhadap Target Serapan Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar

Kegiatan utama Peningkatan Produksi dan Produktivitas Pengembangan Tahunan dan
Penyegar Tahun 2022 sebagai berikut -
Qutput kegiatan utama peningkatan produksi, produktivitas tanaman tahunan dan penyegar
Tahun 2022 sebagai berikut :

Tabel 20. Tabel Akuntabilitas Terhadap Serapan Dirketorat Tanaman Tahunan dan Penyegar

FISIK AMGLARAN
CUTPUT STRATEGH
WOLLME REALMAL z PACU REALISAS] {RF) 3
REETORAT TAMAMAMN
TAHUMAN DAN Ha HL.754 AL 754 ] Mg ins o, 5L
Eawacan Kegl [PEN] Ha w393 59 W0, #8775 31000 BB 706.7 ol 7o
Eraasan Kakan [PEM) L1 2.380 5 280 WML, D F1.557.342.000 73080447314 i34
Kaweaian Kaned (PUM) Ha 3580 EET woon | 3059580058 5707
Kawiseyn Eelapa (PEM) Ha vio80 TRl e, e . 8,68
Emanan Sagu Ha 900 GO 3, e 4.768.50% 000 2757508 G95,%%
e 3aan dwmibni Mete
(PEN) Ha i LB 00,00 6.493.077.000 S.oblm 728 s
Favwiam 1 sraman
Tll'qnm_l-l'q— L] L k] 0,00 WL B0 o0 D00 AT o, 104,
oo, Bk,
Peratur e Mormay ]
Pehoman Tarsbwegtar ¥ ’ _— o o ] TGS 117 ki
Cafatan . Data i olah dan posisi realisasi 30 Desember 2022
Anggaran PEN dan Reguler
Kegiatan PEN

1.

Kegiatan Kawasan

Tanaman Kopi seluas 18.393 ha dengan anggaran

(Rp.B9.877.531.000,-) dengan capaian realisasi fisik seluas 18.393 ha (100%) dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 88.706.737.839,- (98,70%).
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Kegiatan Kawasan Tanaman Kakao seluas 5280 ha dengan anggaran
(Rp.72.557.242.000,-) dengan capaian realisasi fisik seluas 5280 ha (100%) dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 72.080.447 314 - (99 34%).

Kegiatan Kawasan Tanaman Karel seluas 2501 ha dengan anggaran
(Rp.21.399.235.000.-) dengan capaian realisasi fisik seluas 2.501 ha (100%) dan
realisasi keuangan sebesar Rp. 20.899.801.982 - (98,67%).

Kegiatan Kawasan Tanaman Kelapa seluas 13.080 ha dengan anggaran (Rp.
74.223.456.000 -) dengan capaian realisasi fisik seluas 13.080 ha (100%) dan realisasi
keuangan sebesar Rp. 73.241.458 895 - (98 68%).

Kegiatan Kawasan Tanaman Jambu Mete seluas 1.650 ha dengan anggaran (Rp.
6.193.017.000.-) dengan capaian realisasi fisik seluas 1.650 ha (100%) dan realisasi
keuangan sebesar Rp. 6.068.715.728,- (97.99%).

Kegiatan Reguler

6.

Kegiatan Kawasan Tanaman Sagu seluas 900 ha dengan anggaran (Rp.
4.768.503.000,-) dengan capalan realisasi fisik seluas 900 ha (100%) dan realisasi
keuangan sebesar Rp4.737.581.600 - {99,35%).

Kegiatan Kawasan Tanaman Tahunan dan Penyegar Lainnya seluas 950 ha dengan
anggaran (Rp. 10.803.050.000,-) dengan capaian realisasi fisik seluas 950 ha (100%)
dan realisasi keuangan sebesar Rp. 10.375.131.866,- (96,04%).

Kegiatan Koordinasi, Bimtek, Monev dan Pelaporan sebanyak 50 kegiatan dengan
anggaran (Rp. 4.864.078.00,-) dengan capaian realisasi fisik sebanyak 50 kegiatan
(100%) dan realisasi keuangan sebesar Rp. 4.847 271.271.- (99,24%).

Kegiatan Peraturan/Norma/Pedoman Tanaman Tahunan dan Penyegar sebanyak 9
Pedoman dengan anggaran (Rp. 9.354.881.000,-) dengan capaian realisasi fisik
sebanyak 9 Pedoman (100%) dan realisasi keuangan sebesar Rp. 8.111.995.337 -
(97 .40%).

Untuk lebih rinci capaian kegiatan utama dari Program pembangunan tanaman tahunan
dan penyegar tahun 2022 dapat dilihat pada lampiran 1.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Laporan Kinerja Direktorat Tanaman Tahunan tahun 2022 adalah laporan kinerja
tahunan yang disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaran ugas
dan fungsi yang dilaksanakan selama 1 (satu) tahun sesuai Rencana Strategis
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar Tahun 2020 - 2024. Pada tahun 2022
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar telah melaksanakan kegiatan dari
dana APBN Direktorat Jenderal Perkebunan baik kegiatan Pusat maupun kegiatan
daerah dan PEN.

Berdasarkan program Direktorat Jenderal Perkebunan maka Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar melaksanakan kegiatan Peningkatan Produksi dan
Produktivitas Tanaman Tahunan dan Penyegar. Kegiatan tersebut antara lain terdiri
dari kegiatan : (1). Meningkatnya produksi tanaman ekspor dari tanaman tahunan
dan penyegar Produksi CPO dengan capaian kinerja 91,23%,; (2) Meningkatnya
produksi tanaman ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar peningkatan
produksi kelapa sawit dengan capaian kinerja 49,15%; (3) Meningkatnya produksi
tanaman ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar produksi Kakao dengan
capaian kinerja 94 85%; (4) Meningkatnya produksi tanaman ekspor dari tanaman
tahunan dan penyegar produksi Kopi dengan capaian kinera 9934%; (5)
Meningkatnya produksi tanaman ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar
produksi Jambu Mete dengan capaian kinerja 117,31%; (B) Meningkatnya produksi
tanaman ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar produksi Karet dengan
capaian kinerja 91,22%; (7) Meningkatnya produksi tanaman ekspor dari tanaman
tahunan dan penyegar produksi Kelapa dengan capaian kinera 9541%; (8)
Meningkatnya produksi tanaman ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar
produksi Teh dengan capaian kinerja 104,03% (9) Meningkatnya produksi tanaman
ekspor dari tanaman tahunan dan penyegar produksi Aren dengan capaian kinerja
84,85%; (10) Meningkatnya produksi tanaman ekspor dari tanaman tahunan dan
penyegar produksi Aren dengan capaian kinefja 78.23% ; (11) Terwujudnya
pengelolaan manajemen ketata usahaan Direktorat Tanaman Tahunan dan
Penyegar yang efektif, efeisien dan akuntabel dengan capaian kinerja 100,00%

R e S ——
LAKIN- Direktarat Tenaman Takwnan don Peayegar 2022 30



Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Peranjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah lelah dilakukan Pengukuran Kinerja. Secara umum capaian kinerja
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar pada tahun 2022 sudah mendekafi
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai, hal ini dilihat dari Persentase Pengukuran
kinerja rata-rata kegiatan mencapai lebih dan 50%, namun untuk mencapai sasaran
tersebut diatas masih diperlukan adanya kerjasama dengan berbagai pihak terkait
baik pemerintah pusat dan daerah maupun dengan pihak terkait lainnya.

4.2 Saran dan Upaya Tindak Lanjut

Laporan Kinerja Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar ini disusun sebagai

pertanggung jawaban kinerja Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar selama

1 (satu) tahun dan disusun di akhir tahun anggaran 2022 Dalam penyusunan

laporan periu adanya perbaikan dalam penyusunan rencana strategis, sehingga

laporan ini dapat digunakan sebagai perbandingan dalam pencapaian kinerja
pada tahun anggaran benkutnya.

Upaya Tindak Lanjut

(1) Dilakukan reviu kembali terhadap target-target pada Renstra Direktorat
Jenderal Revisi Il khususnya untuk komaoditi tanaman tahunan dan penyegar
sehingga apabila dibandingkan dengan realisasi produksi angka lebih
realistis,

{2) Mendorong pelaksanaan sosialasisasi kepada pelaku usaha perkebunanan
khususnya di perkebunan rakyat, agar dapat menerapkan GAP secara baik
dan benar;

{3) Peran pemenntah diharapkan dapat mempersempit kesenjangan antara
perkebunan besar dan perkebunan rakyal, sehinggga secara sumber daya
alam dan manusia bidak terlalu jauh beda.

(4) Dilakukan upaya untuk mengejar target peningkatan produksi antara lain
melalui. penyediaan benih unggul bersertifikat baik melalui bantuan APBN
maupun swadaya, pendampingan petani secara intensif, kemitraan petani
dengan pelaku usaha.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas jasa, barang, dan/atau
pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pelayanan publik, peru disusun
indeks kepuasan masyarakat sebagai tolak ukur untuk menilai tingkat mutu
pelayanan. Di samping itu, data indeks kepuasan masyarakat dijadikan bahan
penilaian terhadap unsur pelayanan yang masih periu perbaikan dan menjadi
pendorong setiap unit penyelenggara pelayanan untuk meningkatkan mutu
pelayanannya.

Dasar hukum pelaksanaan survey Indeks Kepuasan Masyarakat adalah:

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik (UU KIP):

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Pubilik;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan
Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 215);

4. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Megara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017, tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakal Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik;

5. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 1S9/PERMENTAN/OT.080/4/2018
tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Unit Kerja Pelayanan
Publik Lingkup Kementerian Pertanian



B. Maksud dan Tujuan

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tingkat kepuasan
masyarakat melalui survei kepada pegawai lingkup Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar terhadap pelayanan publik pada sub bagian tata usaha
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar.

Adapun tujuan pembuatan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap pelayanan
pada unit kerja sub bagian tata usaha Direktorat Tanaman Tahunan dan
Penyegar adalah untuk mengukur tingkat kepuasan lingkup pegawai
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar sebagai pangguna layanan dan
meningkatkan kualitas pelayanan sub bagian tata usaha Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar.

C.  Metode IKM

Survei Kepuasan Masyarakat menggunakan kuesioner sebagai alat bantu
pengumpulan data kepuasan masyarakat penerima pelayanan. Kuesioner
disusun berdasarkan fujuan survei terhadap tingkat kepuasan masyarakat.
Dalam melakukan survey secara periodik dipergunakan pendekatan metade
kualitatif dengan pengukuran menggunakan skala likert. Skala likert adalah
suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner (angket),
yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu jenis layanan publik. Pada
skala likert responden diminta untuk menentukan tingkat persetujuan mereka
terhadap suatu pemyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang
tersedia.

Survei IKM menggunakan alat bantu berupa kuesioner yang dibagikan
kepada pegawai lingkup Dittanhungar pengguna layanan sebagai responden
secara langsung, dalam Survei IKM ini pertanyaan kuesioner meliputi 10
{sepuluh) unsur, yaitu:

1. Keramahan dan kepedulian pelayanan

Kecepatan waktu dan ketanggapan pelayanan

Kenyamanan pelayanan

Penampilan/ kerapihan pelayanan

Kualitas pelayanan
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8. Kepuasan terhadap informasi yang diberikan
7. Pelayanan sarana dan prasarana

8. Pelayanan kepegawaian

9. Pelayanan keuangan

10. Profesicnalisme pelayanan

. Ruesioner

Kuesioner terdiri dari 2 bagian yaitu :

1. Bagian | terdin dari Identitas pencacah meliputi tanggal dan waktu
pengisian kuesioner.

2. Bagian |l terdiri dari ldentitas responden meliputi jenis kelamin, pendidikan
terakhir, jabatan dan unit kerja.

3. Bagian Il terdiri dari mutu pelayanan publik adalah pendapat penerima
pelayanan yang memuat kesimpulan atau pendapat responden terhadap
unsur-unsur pelayanan yang dinilai.

. Bentuk Jawaban

Bentuk jawaban pertanyaan dari setiap unsur pelayanan secara umum

mencerminkan tingkat kualitas pelayanan, yaitu dari yang sangat puas sampai

dengan tidak puas, dengan persepsi sebagai berikut -

‘Hurufa Adalah persepsi sangat tidak puas

‘Hurufb | Adalah nilai persepsi tidak puas
Huruf ¢ Adalah nilai persepsi cukup puas
Huruf d | Adalah nilai persepsi puas
Hurefe | Adalah nilai persepsi sangat puas |

. Responden
Pegawai Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar yang telah menerima

pelayanan dan Subbag Tata Usaha secara langsung pada Semester 2 tahun
2022 yaitu sebanyak 41 orang dengan rincian sebagai berikut:

Nao. ) Unit Kerja Jumiah Pegawai
1 | Kelompok Tanaman Kelapa Sawit ‘9 Orang
2 Kelompok Tanaman Karet dan Tanaman 10 Orang
Tahunan Lainnya L
3 Kelompok Tanaman Penyegar 10 Orang
4 | Kelompok Tanaman Kelapa dan Paima 12 Orang
Lainnya N




BAB Il
ANALISIS

Kegiatan survey kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di sub bagian tata
usaha Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar dilakukan dengan
memberikan kuesioner dalam bentuk pilihan. Menurut Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun
2017 survei menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengukuran Skala
Likert yaitu suatu skala prikometrik yang umum digunakan dalam kuisioner
dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam survei Kategoni
pengukuran IKM menurut Permenpan RB tersebut terdiri dari 4 kriteria, yaitu -

Milai Nilai interval | Nilai interval Mutu Kinerja Unit
persepsi | (NI) Konversi (NIK) | Pelayanan (x) | Pelayanan (y)
1 1 1,000-25996 [ 2500-6499 |D Tidak baik

2 C _E-Em'lm Eﬁ,@_—_?_ﬁ.ﬁﬂ' C B HU"H"E Eﬂik_
3 30644 -3532 | 76,61-88,30 |B | Baik ‘
4 3,5324 -4, 000 | 88,31 - 100,00 | A . Sangat baik

Pengambilan data dimulai selama Semester 2 (Juli-Desember) tahun 2022
Data yang didapatkan dianalisa dan hasil analisa dijadikan sebagai acuan
untuk perbaikan layanan pada publikasi, Hasil pengukuran Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) pelayanan Sub Bagian Tata Usaha Direktorat Tanaman
Tahunan dan Penyegar adalah BAIK dengan nilai Indeks rata-rata Kepuasan
Masyarakat 87 38 atau skala 3,50 seperti tampak pada ilustrasi di bawah ini_

INDEKS KEPUASAN MASY ARAKAT (ROM)
PELAYANAN KETATAUSAHAAN (NREKTORAT TAMAMAN TAHUMNAN DAN PENYEGAR
DMREKTORAT JENDERAL PERKEBUMAN KEMENMTERIAN PERTANIAN JULI 3.0 DESEMBER

TAHUN 2022
il A Ghuilsi MAMA LAY ANAN

Jumiah responden 41 oang

Jens Kelamin L 20 aréng, P 21 orang
87,38 || 3.50 || B cuecmo oo remn onrew

51 21 orang. 52 17 oang, 53 1 amng
Peniode survei Jull &d Desember 2052

TERIAA MASIH ATAS PENILAIAN 7ANG TELAH ANDA BERIFAN
MASURAM AMOA SAMGAT BERMANF AAT ILAGH LINIT BLAMI AQAR TERLUS MEBMPERBAIN DA
MENIHGHATAN KUALITAS PELATAMAN BAGI MASY ARANAT




BAB Il
PENUTUP

Kesimpulan

1. pelayanan di sub bagian tata usaha pada Direktorat Tanaman Tahunan dan
Penyegar tahun 2022 berada pada kategori BAIK dengan nilai IKM 87,38
atau skala 3, 50.

2. Survei kepuasan ini periu dilakukan secara berkelanjutan sebagai dasar
peningkatan kualitas dan inovasi pelayan di sub bagian tata usaha
Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar.

Tindak Lanjut
Meningkatkan dan memaksimalkan pelayanan di sub bagian tata usaha
di lingkup Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar.



HILA UNSUR PELAYAMAN
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Lampiran 2. Tabel Uraian nilai unsur pelayanan dan kinerja tata usaha Dittanhungar

Wil rata - Mty

He. Unsisr Palayanam rata “M“ Pelayanan Mm“

Vil Foramahan dan kepedulan pelayanan | 351 | 67 80 K ak
T | ise | B A ﬁ'ﬂ"

[TE] LT Ba AT A ﬁﬁhﬁ

04 pelayanan 5 [ B

7L rebaparan 344 BS S8 ) HFEH_

| Fepusian ieradap rionmas) yang dibeekan | 3040 [ 1E] B

7 AAraI 4B0 prisarana 3.4 T B Haik

LE 35 8780 B Haik

] 345 B 55 [ Eangal bk |

VR[] Frolosonaimme pelayanan EF] 87 32 ] Bam

TOTAL 155 [1ELH B Balk




Tabed 13 Luas Areal dan Produisi Kelaps Sawit Perkebunan Rakyat, Besar Negara dan Besar Swasts Mosnurut Provins
dan Kesdaan Tanaman Tahian 3031
Tadele Area and Paim OF Proguction of Smaltholder, Government and Private by Province and Free Crop

Chassifealbion, 2821

L | ACEH 0,545 MO3% | T 3,556 $65.105 G, 0 2,838 140} 558 114299
1. | GUMATERA UITARA 125608 | 1108471 | 03,308 FHOE41 | LOTATZY | S 2647 4747 193,005 03,007
1. | SUMATERA BARAT 76,360 158,56 | 118 108, 237 555 076 1,396 812 1,895 139, 8 9,105
. |RIAW 1155908 | 1405005 | 133350 EIG410 | 34945R3 | B951,5940 1,70 55,030 45, 005
5, | KEPULALIAN RIAL 1,576 & 58 i B [PaLy 655 15,09 1,405 - 1,007
b |1aAMB] 135, 788 T | 1saEET P0G AE4 | L ameEd | 2AOE0 073 | 307G 156,351
7. | SUMATERA SELATAN 158,139 UN3043 | I o008 | LAnT S | REE, M 1557 227351 7,556
fi. | KEP. BANGIA BELITUNG .95 194,047 EL? #5757 At G S, 051 A 3 ETE - 7,681
9. | BENGKLALI AT 647 ITIARY | 5353 51,260 426,081 A, 5 1840 LE} AR 49,768
5. | LAMPNG 19,15 iFLi4T )  Sar 55, B F56 457 1514 53,711 43.7n
SUMATERA 1015700 | 6580790 | 40,05 | 215720 | 10,201.658 | 25.009,330 3805 | 1400004 | 1792478
bl | BT MEASTS - - - - - -
L2 | IahA BARAT 1,865 2510 kL (4 13,489 5,006 1,319 MB 7061
1h || BANTEN ara 15824 1A (ET 5! IRST WA 1,548 508 i, 1B
T4 | WA TERGAH . . - " - - . -
15 | Bl YOLCAGARTA - - - = - -

i, | Bawve TIMLR - - . - . -
JaveA 2,899 AW | 2508 ¥ 32,00 A5 2,113 5,456 13,47

i | BALE I : K

LA, | MUFGA TEWGGARA BARAT . % - . - -

b, | BUSA TENGGARA THUR - . 5
HALSA TEMGRARA - = = = p -
0. | EALEMANTAN BARAT 71618 | LBILAYS | 1O AT (186 IE1Y 1EX9533 | 533738 L. 14337 AL, 574
21 | AL IMANTAN TENGAH 196,755 | 1560845 | E5249 MAEIR | ROOTROS | LM & 55 JEERE Fri s
I || MALTMANTAN SELATAN GROT 34,537 6297 7477 SIGOET | 1,987,381 1009 0,158 160,638
FL. | HALTMANTAN TIMUE M0 | LiieSm B5ES 5597 | LG | TS0 3T 55,501 50,73
34, | WALIMAMTAN UTARA 3 sa? 156,535 (Wir] 40,47 FEEs o] S50 G50 1,005 11,56 5,801
EALTMANTAN TROALE | 4595113 105,675 | 5982568 | 18,141,600 3006 | 4m7m| 2,273,901
5. | SAHAWES] LITARA . - = # - . = = o
B, | GORONTALD: 3,154 157 1 5 AT pE
7. | SULAWES] TEMGAH .08 117,309 45317 1,795 21,550 H A5
28, | SULAWES SELATAN 13,450 mr 113,59 4,054 2137 6,137
i | SULAWES] BARAT 3. MT JEL-E T ] o 1 A4 A1 a0 20,135
3. | SHAWES] TEMGGARA 7.7%8 61,05 LT 5 5,562 31,423 |
SAALS mois |  1mam | Loi2 937 aom| w26 106000 |
H.|Ma&LUEU Eil LR E R P 1885 457
J2, | HALLWL UTARA %355 - * = - LT
| PAPUA 6,437 (i, -] e 34 L] (LR 76, 138
M, | PAPUA BARAT 7343 60, 182 18,448 LTS 157 13,565
FUALLRCLI + PP 35, 5 HLw BEH, (5 A 150 1417 157, 153
INDONESIA L511,960 | 12,047,386 AT L5 | 25TLEMH | 4295081
Histeraegae | Mot | OIRFNTORAT IENIERAL PERKEBUMAN
ek Toten | Fowecd e Gevenal of St Croge

MMWMMW“M“MWWMWF&

L

&L Wi Prociies | Proctactios: Minyak Sowt | Ok Batr 0F

k.

4, Jumist Lugs Aredl mesrupakomn hall reevalas hise Db bilaos Sl mesggueaiue pengindemnan o



Tabel 14 Luas Areal dan Produlsi Kelapa Sawit Perkebunan Raiyat, Besar Negara dan Besar Swasta Menurut Provinsi
disn Kaadasn Tensman Takun 2022 )
Tabke Ared and Paim OF Production of Smalihalder, Government and Private by Province and Tree Crop

Clagaifcation, 2032*)
L | ACEm i o285 | 30T AP5TF A LT 142, 960 109,02
1 | SUMATERA LITARA 1558en | L aeEse | 0T LS07A57 | 566,059 A, 50 14,876 08T
1 | SUMATERA BARAT B0, 16] e T (RN ] 490,08 | 1750, 750 1903 L5 a5 0, B2
4 |RIAW 200 2390175 | 13920 1ESEEST |  B9605A5 35y Ess 540,244
5. | KEPULALAN REMI 1,659 5, M0 FiL 7537 |18 Fa 1,7 23 37
B |1 A MBI 148,256 e | 11508 LAFTeen | 3535 ATE 1Lme P e 153,093
T | SUMATERA SELATAN X300 | 007410 | 26,796 L7508 | 4008076 AT II7,15) T
B | KEP, BANCIGN L ITUNG 48 658 1T 1] 20 TE 152 300 A ET LFa L] .57
9. | EENGEAL 47, IMase | S0BES ITLees | 107133 LT 155,05 48,952
10 | LAMPUNG 684 |  imrar|  soaz 197 430, 165 2606 | 91018 43,387
SUMATERA LOGL183 | G9IRE3S | 4977 B384, 771 | 26,338,381 1807 | LSS LS | 5 09T
1. | DL MNCARTA - - . - = .
1R | Jachoh BARAT 1,535 1,106 & 15,867 Fo b o 2,08 ) 7Bz
I | AANTEN 55 5049 L34 19,059 5,294 1659 508 617
1 | BUME TENGAH - - . - : - . =
15 | DL FOMEEAKARTA . s - B -
16, | Juwa TIMUR - = : : .
e 1,5%1 0,575 34 S5 1S 1 BGE ST 13,541 |
17. | BALE . . + . - - .
TH. | MR TEWGASN BARAT - - - - - . -
19, | WUSA TENGGARA TIMUR * - - - - - -
B | AL TMANTAN BARAT I | LE 9 | 109,003 LRSS | 5 AT RS ¥ 197,251 FI0 5
F0. | EALIMANTAN TENGAH EREA0G | LSPeAET | ST 0m LEOSO8S | 70315 4,459 150 bk iy
2, | KALIMANTAN SELATAN 5740 0, TES 1,678 MLEIE | 1,000,743 m 61,283 156 344
23, | RALIMANTAN TR 262264 | 1072551 9 LI95E05 | 1AM RRE. 5853 547
. | FALIMANTAN UTARA 4,050 15, 648 ] % 62 B AT L7 10,5758 5,350
EALTANTAN BT ATE | 48540 tel 5917644 | 17,587 673 A5l SHSET | LMTTI
75 | SLAWES] UTARA - . - . . - . -
P | GORDNTAD 2,4¥ 15,504 2. 1R, 7O 193 1,405 2360 Tl
2. | SULAWEST TEMGAH .3 55,280 1,64 L TR EI FLST IS5 517
B | SALAWES] SELATAN 14,6 i 505 SAHD 40, 724 Ll 4,04 20036 &, 304
3, | SALAWES] BARAT 0500 168,050 7706 14T 475 T4 5657 1ATE #1952 19,516
M. | SAAMWES] TENGEGARA 6,887 EL9EA | 1165 70,000 83,125 990 5,567 31,008
SLILAWES] 1,053 00,40 | 16,714 01,753 2518 07,51 31,385
. (HaLUKW B 2.50m 5] 10, 195 17,084 LS 1586 4,671
I | MALLEL  UTARA v 5555 - 5555 16,250 2505 - PR ]
| rFAPUA VEETT QEEN ] 2459 158,944 6, 154 45T 1515 8,501
M. | PAPLA BARAT o, 5917 4,35 88,71 100, LEIT 6380 855
MALLLIO = PAPLEA, 22,1 07 B 13,560 P ] IS0 1,840 ATy 1L 47
INDOMESTA 1 12,541,984 | 569,676 14,985 484 | 45,580 860 3,603 | 15406 0es | 4413081
Keterangan | Noke - DIREETORAT JENDERAL PERKEELNAN
L Angha Sormentacs | Sreliminay DNpe Tl (v of Pl Crops

& Wi Produisl § Arodcion: Mty Sewdl | Gk Sl OF
A L Ao Debrrfirisnsd (LACY) menapekn perbedaan dan pelagornan daeraf devgan metode pengnderaen [
4 Damidah Lusn Al menopeon basd reeahsel e utugen el st senggunalon pengindensan jal



Tabsel L—k—lumnmmmmmmm
P Ared and Sugar Falm Production By Provinge and Farming Cxtegory, 2001

L |ACEM L1583 5 - - : - 2157 T
L | SUMATERA LITARA, 1005 7.9 s - . - 7105 T.I%
1 | SUMATERS BARAT 13 1. . - - s LI L TEH:
4 |RI1 AU = M - E - . 5 M
5. | MEPLLALIAM RIALI ¥ g 3 § - . . e
& (JAaMBI 136 12 1 - . - o) k4
7. | SUEATERA SELATAN ] - - - - . ko 288
B, | KEP, BANGHA ELITINGG R L4RE + . - - Lo jE ]
5. | BEMGKLLL L5 S - - . - 15688 AN
| ML | LAMrNG - E ] . - - -] 1am 05 |
iﬂﬁmm L 630 i e | - - - = | BEEID 18.4%8

1L | DRI JAKARTA = . - - ' = . i
12 | WS BARAT JEL 1) [F A ko a - = - 145933 63137
i1 | BANTEN 1 4054 . . . <] 1m 4,054
4, | TuNa TERGRH 1003 165 = g = . 1003 151
15 | DL YOGYRCAETA 16m fLic] - - d 5 Eii] 1049
16 | IAwoh THMUR 541 p 1] . . . . [T ]] a7
WILATAH JAWA 11897 | 4D - = - = | nee7 75410

iI% | BALT . 50 - = : - BER L]
IE. | MNUSA TEMGGARA BARAT e B - & 1 - 784 ¥
B9, | NUSA TENGGARA TIMUR = - = = = ~ = =
WL AL [ 1es2 445 = . : -] 1683 445
B0 | KALIMANTAN BARAT aa 55 = i . & Lo b
F1. | EALDHANTAN TEMNGAH 0 11 ! = - bk ] i
1 | ALIMANTAN SELATAN 1313 1.6 4 = - = 11 L6
£ | MALTMANTAN ThR a0 487 - . - - L ril -7
34, | KALIMANTAN UTARS § + = - - = 8 ;
WILAYAH KALIMANTAN A11E 1z = = = = 4118 1.732 |
25 | SULAMWEST LITARA 5.0 Li71 . - - - L LM
M. | GORONTALD oo =3 & " = Lo 483
I7. | SULAWES] TEMGAH - 1] k. - - - 50 -
A | SLLAWES] SELATAN 5254 5231 s - . L s L ¥ x ]
9. | SLLAWES] BARAT 1362 ES0 4 . - L 1353 (1]
| 0. | SUELAWES] TEMGOARS 14 20040 - - : = 344 2004 |
WILATAH 17am| 59w - - - =l 1ram| 958

M. (M ALUEW Fi ] - - . - 8 L
JL | MALLBOY UTARA LS i v . - - - 1845 1.0
WILAYAH MALUKL & PAFUA LBsE L1 - - = - | Lasa 13932
INDONESIA BIL30a 107415 - - - = | R3O 107418
Kstmangan | Nofe DIREETORMAT IEMDERAL PERKERUNAN
1. dergicn Tetap | Mg’ [refrvaie Gnera oF Elale Cropss

L W Produlsl | Prockcticon © Gule Mersh | Sroen S



Tabel Luas Areal dan Produksi Aren Menurut Provins! dan Status Pengusahaan Tahun H021*)
Fanboler Anod and Sugar Paim Frogbction by Provinge and Farming Cxegory, X122}

L. |ACEH 1158 L = . & = 1150 L
1 | BUMATERA UTARA 731 7RIS - - . - 1 RIS
1 | SUMATERA BARAT L LB03 - - - - L3 140
4. [RI1 AW =1 M = - = - 5 4
5, | KEFLLALLAN BAL) = = - " * - " ¥
G |TAMBID E ¥, b % - - d 3 ¥y
T, | SUMATERA SELATAN o 03 = - . - ] 3
# | EEP. BANGEA BELITUNG #52 1850 . - - . 5] LS
B | EENGEULL 2T LTS = = = b 2.TM 1ATS
B0 | LAMPUNG L4312 - . - - 1432 b
18707 | 16480 - - . = | 16737 | 36480

A EBH&T] - - " x (.8 R

Loy A - - . = b i) &, Dol

LA 4w . - - . F 1475

100 1M - s - . 100 114

541 an - . - - 54 w8

.7 - - - -| ;770 | 7es3s |

L= - = ] 4 = BES 44

LaaE e - - - - L 394

1.700 46 = : = -| 1700 45

L L] = . = - S 55

ji: i) 10 - - = - 150 1]

1am LE13 . - - - Lam 1683

111z 450 " - - ] L1z 50

24, | KALIMANTARN UTARA 3 = E = - ) I =
WILAYAH KALTHMANTAN ALTE - - - - anrs FET
| SUAWEST UTARA 5550 LiF - = - . 5.55% Lin
. | GORONTALD B0 457 . - : § B4 a5
IV, | SLLANES] TEMGRH s &2 - - - . 54 &7
3, | SULAWES]T SELATAN 5243 5130 s = ® - 543 5.130
i, | SULAWERS] BARAT LIET L. - B - . L3867 L
| 30 | SULAWES) TENGGARA | 3ags| 2136 . : : - el g
LAV FULAVWER 17412 B84 & = = -] 27413 | 9943 |

M. (MALUK U n o . ! ; i n P
I | MALLRGY LITARA 1345 1.1 G = - - LE45 1204
o PAPLL L ~ a = b . - ]
. | PP BARAT = = ~ = = = = =
WILAYAH MALUNL B PAPUA LEER L4 - - - - a4
INDONWESIA GLBET | LOGBET - . - - | snes2 | 106847
Eatergngan | Mode DINENTORAT JENDERAL PEREKEBLUMNAN
L. Anglc Semanisrs | Aredraangy ") epriorate oo of Edate Oogd

4. ‘Wi Peociold [ Aroduction | Guls Merah | Srover Sugar



Takwl LUAS AREAL DAN PRODUKS] SAGL PERNERINSAN RAKYAT DAN PERKEDUMAM BESAR SWASTA [PR+PRS)
MENURUT PROYINSI DAM KEADAAN TAMAMAN TRHUM 2033%)
Fadve A ang Sage Procuction of Smaltnler s Pt Bitwte by Arovinee and Troe Crops

Chrisfication , SRA2)

I ARCEH 193 3400 aqq ba=E2 L& 478 11.B5&
2 SUMATERA LITAZA - - . = + . B
1 SUMATIRA BARAT L 5% o] L4681 612 4] LTS
4 RIAU 10754 43004 i LA i Le .15
¥ EER EIAL LIRS L1TS (. b 1T LG 1L
& JTAME] ' . . 2 -
T O SHATERA SELATAN - n . E - - -
B HEP. BANGIA BELITLNG - - E - -
5 BENGHLLU = " = B * . -
B _LAMEA G : - : : - - :
_WILAYAH SUSATERLA 23351 L .t TERAER & IFIEER 5618 37618 =
:I mm‘r & . > . - - "
12 BANTEN . # . E = -
13 LW TENGAH . - 2 . . - .
i4 O WOGYAKCARTA = - . - . -
1S e, TIER - - - - . -
_WILAYAH JAWA - A = . = = -
1 BALT - - - - - -
17 MUSA TENGGARA BABAT E - = - -
18 _MUSA TENGGARA TIMLR : - - 3 : :
I8 WALTHANTAN BARAT 1o L.O07% i | 2364 L1868 1087 2. BT
M KALTHANTAN TERNGRH - - - - : -
21 WAL PHMANTAN SELATAN 2029 1LETL L0 4,506 239 L.2%0 8351
21 R DMANTAN TIHLE - 12 12 4 =2 ko
L} _EALIMANTAN LTARA 3 - = - - J
_WILAYAH MALIMAMTAN 1030 L LEs] 6.ER2 511 LIEF 11075 M
4 SULASES] LITARA (2] 1.0 E L 25X 2056 T
35 GORONTALD = E - - o
. SULAWES] TEMGAH =7 1168 LTH 1% =0 M & 42
T SULAWES] SELKTAN L L1m 2 i L¥0 LS54 TR
I8 SULAWESE BARAT 159 LT 13 L1 534 613 179
B AN TEMGOARA 1578 1 159 AT 1687 L BELE
SWILAYAH SULAWES] L TRE 7798 1303 2 13636 18077 Lr99
N HALUKL thdig 16 Mi% 22 E5 .0 2.0 BESL
J1 MALLEL UTARA L4 2TE {5 1544 551 i 2153
IF AP 17159 Al 00 iy SE.560 TS0 1.4 BE.556
1N _PARUA BARAT By 1547 2] ALagy 2 L0328 2545
WILAYAM MALUKU+PAPUA 7832 61047 1578 100456 22735 L33 100.70s
INDONESIA ST 1723000 1O.TPE  BOOLEAT  JRR9ED LaiF  arraal i
= == =
Emirwngan | Pt CHRE W TR T SEaalaE k. o P (RSN
1. Anphae freeelee | Prelvengep Y ClemArees Javnirn! of I ddnde Cmgm

L Wil Pl Prockaction | Tepang S | D S



DAFTAR TABEL KOPI / LIST o

Tabel Luas Areal dan Produksi Kopi Menurut Provinsi dan Status Pengusahaan Tahun 2021

Toble 3 Area and Coffer Production by Province and Farming Category, 2021

Produlisi

ProghirTaen

Saovisticol of Motional Leading Eviote Crops Commadiey 20712021




Farbrbranan Fipgars Pyrieudin Swaula |

SULAWESS

AALUKL & PAFLUA

L fein]is1r




Luas Areal dan Produksi Teh Menurut Provinsi dan Status Pengusahaan Tahun 2021
Area and Tea Production by Province ond Farming Category, 2021

Sueitical of Notional Leoding Exiote Crogs Commodity 10712023




DAFTAR TABEL TEH [ LIST OF TEA TABLES

rtrrongen F iNoae

b Angha Epbig / Feed R TOURAT JEADERAL PEATTBUSAN
2 H#MM'MIHHMH mm‘ﬁ_h




DAFTAR TABEL KAKAD

Luas Areal dan Produksi Kakao Menurut Provinsi dan Status Pengusahaan Tahun 2021
Area and Cocon Production by Province and Farming category, 2021

Brodurtion

w-rmr:nu:munu




DAFTAR TABEL KAKAQ / LIST OF COCOA TABLES

HOOMNESIA




Tabel MMMWHMI—HMMJ-““MM
Tadis mmmmﬁmmwwmnﬂﬂmm el

Luas Aral | Area (Ha) Produksi /| Produkinvitas) | Jumish Tenaga
MNa. | Provinsi | Brovines TEM TH TTH/TR} homish | | Prociation | Producthiy  |Kerla | Farmers
fmadre Mt Do o' {Tan) (i) (TK)
1 | AcEH A 3.004 - 158 k. 13 L7
L | SUMATERS UTARA BLO0S 40 57 B, % .33 M AR B0 2.663
3 | SUMATERA BARAT L . L7 L] 3 853
4, | EIAL - BS B7S 53 613 438
5, | KEPULAUAS LA 18y 197 2484 ars 425 1242
6. | JAMBI 261 4555 4505 1802 i 2486
7. | SUMATERA SELATAN L840 nae 1450 2313 s LA7 13607
B, | BAMGKA BELITUNG L7, - EL m Gl FH0
5. | BENGELILLY = 10.574 . 11.149 3208 b1 5579
0. | LAMPUNG LB 15942 B1T5 T3.968 5706 158 12.097
SUMATERA 13.711 103173 BLSa7 Pt | Bh.EE1 [ [RRiEL
11. | DRI TARARTA . - x . - 2 .
12, | JAWA BARAT 250 9146 524 1219 5514 e 6223
13 | RANTEM L= LA L] 7957 1.637 m 3.968
14, | Bawa TEMGAH il 1 & 1 1056 5 1.846
15 | D, YOGYAKARTA 3 . - . . 2 -
16, | Bawa TIMUS 23] 4557 14 56 2437 512 2807
JAWA 56132 FrE 1113 XA 126 5L 14544
17. | maLs . 1 s - 188
I8, | WU TEMGLARA BARAT - .
19 | MUSA TENGGARS TRMUR - . - . - .
NLISA TENGGARA : s s 1A
20, | KALIMANTAN BARAT 0,500 500 2000 et S0 101 FL14
21 | KALIMANTAN TENGAH n LELS - LM HE F 1
72, | KALEMANTAN SELATAN 1427 6529 3.950 12,308 4350 Ly, G157
23, | KALTMANTASN TIMUR 2703 1414 2815 6431 FE =] 1.672 1304
KALIMANTAN mise 10458 & 75 52,375 a7 B 41,420
25. | SLLAWES] UTARA - :
26. | GORONTALD -
0. | SULAWES] SELATAN %7 31875 m 471 Fir 1% 237
1. | SULAWES] BARAT - . - . '
30, | SULAWES] TENGGARA - . . - - . .
SLILAWES] &2 1ETS 7T 4.7 T08 1B 1.367
31 | MALLEL 800 41 12 3 v 50
12, | MALLEY UTARA - . -
11 | parun - . 5 .
34, | PAPLIA BARAT . . - . - .
TRUALLISELY -+ PRILA o] 411 - 1.1 nmi 62 06
INDONESIA 53897 140 19.437 11957 B 518 622 122,450
Ketorangan | Mot | DIREETORAT JENDERAL PERKEBLUNAN
1. Angia Tetap | Fied Derectevate Geand oF Eftate (oo

2, Wajudl Progulsl | Prodbetion -

Kanet Kering | O’ Mafeead’ Rubber




Tabel Luas Areal dan Produksi Karet Pekebunan Besar Swasta Menurut Provins) dan Keadaan Tanaman

Tahun 2022}

Tl hmmmwﬁmm&mmnﬂwwaﬂm

L Aresad | Area (Ha) Produlsi / | Produitivites/ | Jumish Tonaga
i 8 Prosdred [ Frondnce TE My M/ TT=TRY Jurnial | Proshuction Productivity | Kerfa f Farmers
it Mt [mage Tk [Teom) i{KgiHa) (TK}
1. | ACEH 10 1432 1.5 1155 pF 197 L5717
2. | SLMATERA UTARA 11114 37.166 13 w AL TR & MpE
1 | SUMATERA BARAT . 12M - 137 ™ = 637
4 | Ay . 75 - B L 513 438
5 | KEPUILALAN RLAL 15 2330 - 2484 L2 515 1242
B | D] 1245 L& F, i T2 2118 N 3.849
7. | SUMATERA SELATAN 1.808 Faliih 143 5268 "IN 1.517 12,635
8. | BANGEA BELITURNG £ 1) 30 . 7 10 333 168
9, | BENGKULL 575 9612 . 10187 2751 B L
10, | LAMPUNG L7 15474 56,753 13965 4,507 nr 12055
SUMATERA LRk ] 60861 A58 173.586 T B = A
1L | D4C) JAKAHTA ' - - . - . -
12 | Bais BARAT FE ] L ¥ ] | 12750 5,570 510 6.253
13. | BANTEN ] 1555 555 AE 1438 511 2411
14, | TAWA TENGAH B 1050 4R 4113 2806 o 1055
15, | DL YOGYAKARTA = . ' = . - :
16, | JAWA TIMUR o) £.167 51 4611 2951 LR 2755
WA 4,337 xaom 1.398 25809 12577 636 i 005
17. | BaLr . - - . - .
16, | MLISA TENGGARA BARAT - . - - . . =
19, | NUSA TENGGARA TIMUR - : - - - - .
NLISA TENGGARN . . - 2 . ; g
20, | KALDSANTAN BARAT £, - . 50 - . 455
21, | BALIMANTAN TENGAH n LE1Z 3 1,636 L ri] P !
2. | KALIMANTAN SELATAN i 573 193 11322 4,505 755 5. 660
23, | KALIMANTAN TIMUR 2176 2+ - 1617 21457 1.732 1.658
M. | KALIMANTAN LITARA 5 - - . . =
KALIMANT AN 4181 T.026 150 17145 749 a3 B
25, | SULAWES] UTARA - . . = g . :
6. | GORONTALD i . - = . . .
27 | SULAWES] TENGAH . - . = . . =
I, | SULAWES] SELATAN B4l EL ) 126 494 2048 517 2.465
SULAWES] B4l 1963 L% 4939 2048 517 2.465
31, | Ml 1.080 1.556 1i0 4 745 E- -] 29 374
32, || AALLROL UTARA - - - - - - '
35 | PAPLA - . . - - ;. .
4. | PAPUA BARAT = - . = - s .
MALLKL] + PAPLA 1. 080 1L.5%% 118 4,746 k- . 2374
TRDONESEA 0.5 13484 14158 176215 95290 725 BH.693
Keberangan | Aote - DIREKTORAT JENDERAL FERMEBLRAN

L. Angicy Sermermn [/ Predmanany ™)
2. ‘Wujud Produles | Proctanion @ Kanet Kering | Ored Mattrad Rubber

Drectorate Generad of Saiale Crops




KEMEMNTERIAN PERTAMNIAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN
KANPLUS KEMENTERIAN PFERTARMAN JA&1 AN HARSOHND AR RO 3

GEDUNG G PASAR MINGGL, JAKARTS 17550
TELEPQON (071 TH15380 -  FASIRELI {021 ) TO15488 - ¥R 154
WEBSITE : hilp l/giljgnbun Dediamia . i

== e T

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntable sena berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini

Nama . Hendratmojo Bagus Hudoro

Jabatan . Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar
Salanjutnya disebut pihak pertama

Nama o Al Jamil

Jabatan . Pit Dwektur Jenderal Perkebunan

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinena yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
separh yang leiah diletapkan dalam dokumen perencanaan Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan, serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinena dari penanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Pihak Kedua Jakarta, Februar 2022
Fihak Pertama

e St

Al Jamil Hendratmejo Bagus Hudoro



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
DIREKTORAT TANAMAN TAHUNAN DAN PENYEGAR

Sasaran indikator Kinerja Target
Meningkainya produks: 1-1-Produksi CPO 52 868, 561.00 ton
tanaman ekspor dari
tanaman tahunan dan 1-2-Peningkatan Produksi 58 %
penyegar kelapa sawil

1-3-Produks: Kakao 771,934.00 ton
1-4-Produks: ko 758,451 00 ton
1-5-Produksi Jambu Mete 145,47 1.00 ton
1-6-Produksi karet 3,436.943.00 ton
1-7-Produksi kelapa 2,997 012.00 ton
1-8-Produks: teh 140,645.00 ton
1-9-Produksi aren 70,886.00 ton
1-10-Produksi sagu 483,859.00 ton
Terwujudnya pengelolaan Tingkat kepuasan pegawai
manajemen ketata usahaan | Direkiorat Tanaman Tahunan a5
Direkiorat Tanaman dan Penyegar lerhadap m'w
Tahunan dan Penyegar yang | layanan kelalausahaan
efektif, efesien dan Direktorat Tanaman Tahunan
akuntabel dan penyegar
KEGIATAN ANGGARAN
Pengembangan Tanaman Tahunan dan Penyagar Rp 310.302.771.000.-
Jakarta, Februari 2022
Pihak Kedua Pihak Pertama
Ali Jamil Handratimojo Bagus Hudoro




KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN
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GEDUNG C PASAR MINGGLU. JARARTA 17550
TELEPOM (021) TE15380 - 4, FAKSINAL] (021) TE 1SS - 7815588
WEBSITE © hip: tiditpaniun pprinnasn go el

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntable serta berorentasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini :

Nama » Heru Tri Widario

Jabatan . Direkiur Tanaman Tahunan dan Penyegar
Salanjutnya disebut pihak periama

Mama o Al Jamil

Jabatan . Pit. Direktur Jenderal Perkebunan

Salaku alasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak Pertama beranji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran peqanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian larget kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Fihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan, sera akan melakukan
evaluasi lerhadap capaian kinerja dan perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Pihak Kedua Jakarta, Desamber 2021
Pihak Pertama

i o/ AMTARE

Ali Jarmil Heru Tri Widarto



KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN

EANPUE KEMEMTERIAMN PERTAMIAN JALAN HARSDND Bl MO 3
GEDUNG C PASAR MINGGL, JMMKARTA 17550
TELEPGHN (031) TETAYSD - 4 FARSIMILY (021) TH1S488 - TH1SEAE
WEBSITE * fitp tiodjerisan pavimsian go

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

akuniable serta beronentasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini

Nama . Heru Tri Widarto

Jabatan Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar
Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama Ali Jamil

Jabatan - Pit Derekiur Jenderal Perkebunan

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinefja yang seharusnya sesual
Immmmim.mmmmmmm
seperi yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan Keberhasilan dan
WMWWMMWMWMNMM

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan, serta akan melakukan
BﬂmiMMmmmﬁmmilﬁMHW
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanks:

Pihak Kedua Jakarta, Desember 2021
Pihak Pertama

/
I g N AL

Ali Jamil Heru Tri Widarto



PERJANJAN KINERJA TAHUN 2021
DIREKTORAT TANAMAN TAHUNAN DAN PENYEGAR

No Sasaran Indikator Kinerja Target
1 | Meringkatnya niai 1-1-Produks: CPO 49,924 420 .00 ton
tambah dan daya saing
kornoditas Tanaman 1-2-Peringkatan Produksi kelapa 5.9 %
Tahunan dan Penyegar | Sawit
1-3-Produksi Kakao 761,856.00 ton
1-4-Produksi kopi 785,946.00 ton
1-5-Produks! Jambu Mete 142,619.00 ton
1-8-Produksi karet 3,317.420.00 ton
1-7-Produksi kelapa 2,829,768,00 ton
1-8-Produksi teh 139,768,00 ton
1-9-Produksi aren 70,786.00.00 ton
1-10-Produksi sagu 483,359.00 ton
KEGIATAN ANGGARAN
1 Pengembangan Tanaman Tahunan dan Penyegar  Rp. 203.750.775.000,»
Pinak Kedua Jakaria, Desember 2021
Pinak Pertama

Ali Jamil Heru Tri Widarto



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
MMREKTORAT TANAMAN TAHUNAN DAN PENYEGAR

No Sasaran Indikator Kinerja Target
1 | Meningkatnya nilai 1-1-Produks: CPO 49 924 420.00 ton
tamoah dan daya saing
Tahunan dan Penyegar | Sawit
1-3-Produksi Kakao 761,856.00 ton |
1-4-Produksi kopi TB5 945 00 1on
1-5-Produksi Jambu Mete 142 .619.00 ton
1-6-Produksi karet | 3,317.420.00 ton
1-7-Produks: kelapa 2,829 768 00 tan
1-8-Produksi teh 139,768,00 ton
1-8-Produksi aren 70,786.00.00 1on
1-10-Produks sagu 483,358.00 ton
KEGIATAN ANGGARAN
i Pengembangan Tanaman Tahunan dan Penyegar Rp. 203.750.775.000 -
Pihak Kedua Jakarta, Desember 2021
Pinak Pertama

Al Jamil Heru Tn Widario



KEEMENTERIAM PERTANIAN
E DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN
EANPLS HELMENTERIAN PERTAMUAN JALAMN FMARSOMNG FIA 8O 1

GEDUNG C PASAR BINGGLU, JAKARTA 12550
TELEPON (021 TR1SIED - 4 FARSIMILI (321 TA1548E - TH15580
WEBSITE - hitpoTaienbun. pariasmmn go. w

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

Dalam rangka mewwudkan manajemen pamerntahan yang efektif, transparan dan
akuntable serta berorientasi pada hasil. kami yang bertandatangan di bawah ini .

Nama Hendratmojo Bagus Hudoro
Jabatan Diraktur Tanaman Tahunan dan Penyegar

Sel@anuinya disebul pihak perama

MNama Al Jarmil
Jabatan Pit Direktur Jenderal Perkebunan

Selaku atasan langsung pihak pertama. selanjulnya disebul pihak kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinera yang seharusnya sesual
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai targel kineda jangka menengah
seperth yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan, serta akan melakukan
evaluasi lerhadap capaian kinerja dan penanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberan penghargaan dan sanks:

Pihak Kedua Jakaria, Mei 2022
Pihak Perama

Al Jamil Handratmojo Bagus Hudoro



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

DIREKTORAT TAMAMAN TAHUNAN DAN PENYEGAR

No Sasaran Indikator Kinerja Target
1 | Meningkatnya produksi 1-1-Produksi CPO 52,869,961 .00 ton
' tanaman ekspor dari :
tanaman lahunan dan 1-2-Peningkatan Produks: 589%
penyegar | helapa sawit
1-3-Produksi Kakao 771.834.00 ton
1-4-Produksi kopi 798.451.00 ton
1-5-Produksi Jambu Mate 145,47 1.00 ton
1-8-Produksi karet 3.436 943 00 ton
1-7-Produksi kelapa 2,997,012 DO ton
| 1-8-Produksi teh 140,645 00 ton
1-9-Produks: aren 70,886.00 ton
| 1-10-Produksi sagu 483,859 00 ton
2 | Terwujudnya pengelolaan Tingkat kepuasan pegawai
manajemen ketata usahaan = Direktorat Tanaman Tahunan
Direktorat Tanaman ' dan Penyegar terhadap 35
Tahunan dan Penyagar yang layanan ketatausahaan Skala Likert
efekiif, efesien dan | Direktorat Tanaman Tahunan
akurabel | dan penyegar
KEGIATAN ANGGARAN
253,334 826,000 -

Pengembangan Tanaman Tahunan dan Penyegar Rp

Jakarta,  Mei 2022

Pihak Kedua Pihak Pertama
{‘4--1'"3——!/
Ali Jamil Hendratmojo Bagus Hudaro



KEMENTERIAN PERTAMNIAN
@ DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

Dalam rangka mewujudkan manaemen pemernntahan yang ofektf, transparan, dan
akuniable serta beroneniasi pada hasil, kami yang beriandatangan di bawah ini

Mama Hendratmojo Bagus Hudoro

Jabatan ¢ Direkiur Tanaman Tahunan dan Penyegar
Selanjutnya disebut pihak pertama

Mama © Al Jamil

Jabatan Pit. Direktur Jenderal Perkebunan

Selaku alasan langsung pihak partama, seianjuinya disebut pihak kedua

Pihak Pertama beranji akan mewujudkan target kinefa yang seharusnya sesua
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai larget kinerja jangka menengah
sapar yang telah dielapkan daiam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
K | ian target kinerja tersel iadi G et s
Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan, seria akan melakukan
avaluasi lerhadap capaian kinerja dan peqanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Pihak Kedua Jakarta, Januan 2022
Pihak Partama

-_‘T_U
Adi Jamil Hﬂﬂﬂ Hudoro



PERJANJAN KINERJA TAHUN 2022
DIREKTORAT TANAMAN TAHUNAN DAN PENYEGAR

No Sasaran Indikator Kinerja Target
i1 Mer ingkatrya produks: 1-1-Produksi CPO 52,869,961 00 ton
tanaman ekspor dan
tansenan tahunen dan 1-2-Peningkatan  Produksi 59%
1-3-Produks: Kakao 771.924.00 ton
1-4-Produksi kopi 798.451.00 ton
1-5-Produksi Jambu Mete 145,471.00 ton
1-6-Produksi karet 3,436 943.00 ton
| 1-T-Produks: kelapa 2,997 012.00 ton
1-8-Produks: feh 140,645 00 ton
1-9-Produksi aren 70,886.00 ton
1-10-Produksi sagu 483,859 00 ton
2 | Terwuyudnya pengelolaan Tingkat kepuasan pegawai
marajemen ketata usahaan | Direkiorat Tanaman Tahunan a5
Direkicrat Tanaman dan Penyegar terhadap Elmlali.im
Tahunan dan Penyegar yang | layanan ketatausahaan
efektif efesien dan Direktorat Tanaman Tahunan
Il' akuniatwel dan panyagar
KEGIATAN ANGGARAN

Pengembangan Tanaman Tahunan dan Penyegar Rp 302.108.909.000.-

Pihak Kedua

Al Jamil

Jakaria,

Januan 2022

Pihak Partama

Hmah'rfmﬁmﬁwu




KEMENTERIAN PERTANIAN
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntable serta beronentasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini |

Nama © Hendratmojo Bagus Hudoro

Jabatan . Dwrekitur Tanaman Tahunan dan Penyegar
Selanutnya disebut pihak pertama

Nama Andi Nur Alam Syah

Jabatan - Direktur Jenderal Perkebunan

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjuinya disebut pihak kedua

Pihak Pertama berany akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran peranjian inl, dalam rangka mencapai largel kinerna jangka menengah
seperti yang teiah ditetapkan dalam dokumen perencanaan Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian larget kinerja tersebut menjadi langgung jawab pihak periama.

Pihak kedua akan melakukan supervis: yang diperiukan, serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaan kinera dan perjangian ini dan mengambil tindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Pihak Kedua Jakarta, Desember 2022
Pihak Pertama

Andi Nur Alam Syah MHM



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
DIREKTORAT TANAMAN TAHUNAN DAN PENYEGAR

Andi Nur Alam Syah

Sasaran Indikator Kinerja Target
Merningkatnya produksi 1-1-Produks: CPO 52 869 961.00 ton
lanaman ekspor dan

| tanaman tahunan dan .I 1-2-Permingkatan Produksi 59 %
| penyegar kefapa sawit
' 1-3-Produksi Kakao 771,934.00 ton
1-4-Produksi kopi 798 45100 ton
1-5-Produksi Jambu Mate 145 471,00 ton
1-6-Produksi karet 3,375,961.00 ton
| 1-7-Produksi kelapa 2 794,742 00 ton
i' | 1-8-Produksi teh 140,645.00 ton
1-9-Produks: aren 70,886.00 ton I
1-10-Produksi sagu 483,850 00 ton
Terwupudnya pengelolaan Tingkat kepuasan pegawai
manapemen ketala usahaan | Direktorat Tanaman Tahunan
Direktorat Tanaman dan Penyegar terhadap 3.5
Tahunan dan Penyegar yang | layanan ketatausahaan Skala Likert
efektf, efesien dan Direktorat Tanaman Tahunan
akuntabel ' dan penyegar
KEGIATAN ANGGARAN
Pengembangan Tanaman Tahunan dan Penyegar Rp 218.115.977 .000-
Jakarta, Desember 2022
Pihak Pihak Partama

rhnﬁam% Hudoro
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LAMPIRAN 1

INCHEATOR KINER LA UITAMA

TAHUN 2020 - 2004
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